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ABSTRAK

Nur Aulia [Irsyad. 2021. /mplementasi Pendidikan Karakter Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas VIII UPT SPF SMP Negeri
53 Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing Muhammad Akhir dan Muhammad Dahlan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran bahasa [ndonesia meliputi, perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar. Data diperoleh melalut
wawancara, angket, observasi, dan analisis dokumentasi. Uji kredibilitas data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah’ keteKupan pengamatan kemudian
diperoleh kesimpulan.Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini adalah
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SMP
Negeri 53 Makassar sudah diimplementasikan baitk dalam  perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran tetapi belum semua terlaksana karcna,
masih dalam pandemi covid-19. Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru
bahasa Indonesia sudah . mencantumkan nilai-nilai karakter yang akan
diimplementasikan dalam pmbelajaran pada silabus dan RPP.  Pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar sudah
cukup terlaksana melalui pembelajaran Daring. Penilaian pembelajaran bahasa
Indonesia sudah meliputi penilaian efektif.

Kata kunci: implementasi, pendidikan karakter, pembelajaran bahasa
indonesia
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan
dari perjalanan hidup manusia. Melalui pendidikan, kualitas sumber daya manusia
dapat semakin meningkat seiring dengan meningkatnya pendidikan yang
diperolehnya. Kualitas tersebut akan sangat dibutuhkan dalam persaingan untuk
memperoleh sebuah peran dalam memasuki kehidupan global, untuk merath
kesejahteraan hidup. Dalam hal ini, pemerintah telah memberikan rambu-rambu
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia melalui berbagai macam
kebijakan, antara lain-terfuang dalam perundang-undangan. Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa
tuyjuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.

Sistem pendidikan nasional dalam abad ke 21 menghadapi berbagai
tantangan dalam mempersiapkan generast penerus bangsa yang berkualitas dan
berdaya saing. Pembangunan karakter bangsa merupakan bagian penting dan tidak
terpisahkan dari pembangunan nasional. Kebijakan nasional pembangunan
karakter bangsa ini disusun sebagai pelaksanaan amanat UU RI No. 17 tahun

2007 tentang 2 Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-




nasional. Secara eksplisit keberhasilan pembangunan karakter bangsa ditandai
dengan terbentuknya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia,
bermoral, bertoleran, bergotong royong, patriotik, dinamis, berbudaya dan
beroricntasi IPTEK berdasarkan pancasila dijiwai oleh iman dan takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa (Kemendiknas, 2010).

Kcbijakan nasional pcmbangunan karaktcr bangsa ini scsuai Pcrmendikbud
No. 54 Tahun 2013 tentang kompetensi lulusan harus memiliki sikap, pengetahuan,
dan ketcrampilan. Sikap memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efcktif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya. Pelaksanaan pendidikan kepribadian atau karakter
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 7 Nomor 2 yakni pada setiap tingkat pendidikandilaksanakan
mclalui muatan dan atau kegiatan agama, akhlak mulia, kewarganegaraan, bahasa,
seni dan budaya, dan pendidikan jasmani. Permendiknas tersebut menjelaskan
bahwa salah satu cara mendidik kepribadian atau karakter melalui muatan bahasa.

Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah pertama secara operasional
bertujuan mcwujudkan Bahasa Indonesia sebagai bahasa profesi dan keilmuan
dinyatakan dalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI No.
232/U/2000 tentang pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan 3 Tinggi dan
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi serta Penilaian Hasil Belajar Siswa.

Pclaksanaan pengajaran Bahasa Indoncsia di sekolah menengah pertama,

yang sampai dengan saat ini masih perlu ditingkatkan. Keberhasilan pembelajar



bahasa berkaitan erat dengan kemauan yang keras. Belajar bahasa tidak hanya
sckedar menghafal dan memproduksi bentuk yang dihafal, dibaca atau didengar
saja, tetapi relevansinya lebih dari itu, yaitu harapan yang ingin dicapai untuk masa
depan. Faktor ini terkait dengan motivasi, sikap, minat, perhatian pembclajar.
Sementara pengajar bahasa menginginkan keberhasilannya dalam tugasnya scbagai
pengajar. Keberhasilan itu sangat ditentukan olch kompctensi professional pcngajar,
penghargaan pengajar terhadap siswa, Sikap positif, motivasi, minat, dan kemauan
yang keras untuk mengembangkan ilmu yang diajarkan.

Berdasarkan data dari beberapa guru, banyak ditemukan . kasus-kasus
penyimpangan yang dilakukan siswa, kasus penyimpangan yang, scring dilakukan
siswa diantaranya: datang terlambat, merokok, bullying, perkelahian sesama teman
sckolah atau lain sckolah dan lain-lain. Banyaknya kasus pcrilaku yang
menyimpang ini menunjukkan bahwa nilai-nilai moral perlu ditingkatkan di
lingkungan sckolah. Nilai —nilai moral yang ditanamkan ini dikarapkan dapat
membentuk karakter siswa yang berperilaku baik dalam hidup bermasyarakat.

Pengamatan perilaku siswa ini dilakukan pada saat siswa memulai proses
pembelajaran yaitu perilaku siswa yang negatif seperti terlambat masuk siswa kelas,
tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, suka ribut saat belajar, suka menyontek
saat ulangan, dan pada saat praktikum tidak membaca petunjuk LKS dengan benar,
serta membuat aktivitas sendiri di luar petunjuk praktikum. Keadaan seperti ini jika
tidak segera diatasi, dikhawatirkan akan timbul dampak lebih serius, misalnya (a)
terjadinya crosi budi pekerti, erosi peritaku baik, dan crosi tingkah laku positif, (b)

solidaritas dan kesetiakawanan rendah (frekuensi 12 perkelahian dan tindakan



anarkis tinggi), (c) banyak anak berhasil bidang kognitif saja sehingga pada
gilirannya (d) daya saing bangsa mcnjadi rcndah.

Pendidikan budi pekerti atau pendidikan moral sangat diperlukan untuk
mengatasi hal ini. Pendidikan budi pekerti atau pendidikan moral mcrupakan
program pengajaran di sekolah yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiat
siswa dcngan cara mcnghayati nilai-nilai dari kcyakinan masyarakat scbagai
kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin dan
kcrja sama yang menckankan ranah afektif (perasaan dan sikap) tanpa
meninggalkan ranah’ kognitif (berfikir rasional) dan ranah skill/psikomotor
(kctcrampilan, terampil mengolah data, mengemukakan pendapat, dan kerja sama).

Ketidak sesuaian materi ajar Pelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan di
sekolah dengan konscp pendidikan karakter yang berlaku menjadi salah satu faktor
yang menycbabkan sulithya menanamkan nilai-nilai karakter yang baik pada diri
siswa. Schingga Penecliti ingin mendeskripsikan faktor mengenal percncanaan,
pelaksanaan dan penilaian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan judul
penclitian “implementasi Pendidikan karakter dalam - pembelajaran Bahasa

Indonesia pada siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini yaitu:
Bagaimana Pcrencanaan, Pelaksanaan dan Penilaian dalam Pendidikan Karkter

pada Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Makassar?



C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu:
Mendeskripsikan Perencanaan, Pelaksanaan dan Penilaian Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Bahasa Indoncsia pada siswa kclas VIII UPT SPF SMP Negeri
53 Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dari segi teoretis
maupun praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah secbagai berikut,
1. Manfaat Teoretis

Sccara tcorcetis, hasil penclitian ini akan bermanfaat scbagai berikut.
a. Hasil peneltian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan pembaca
mengenai implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah.
b. Hasil penclitian ini mendeskripsikan fakta mengenai Perencanaan, Pelaksaan
dan Penilaian implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa
Indoncsia pada siswa kelas VHI UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar.
3. Manfaat Praktis

Secara praktis, penclitian ini akan bermanfaat bagi guru dan calon pencliti,
diantaranya sebagai berikut.
a. Bagi Guru

Hasil penelitian perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dapat menambah
wawasan guru bidang studi bahasa Indoncsia pada penilaian pendidikan karakter

dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan dapat dijadikan sebagai gambaran dalam



melaksanakan proses pembelajaran yang mengarah pada penerapan nilai-nilai
karakter di sckolah.
b. Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengetahui pentingnya, perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa
kclas VIIT UPT SPF SMP Ncgeri 53 Makassar, serta scbagai pengalaman bagi

peneliti.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Penclitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis adalah sebagai berikut.
Penelitian yang dilakukan oleh Aina Rahmah Asyurah (2017) dengan judul
“Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
kclas VIII SMP Necgeri 36 Makassar”. Berdasarkan ‘hasil penclitian bahwa
Implementasi pendidikan karakter yang terdapat dalam pembelajaran kompetensi
menyimak, kompetensi berbicara, kompetensi membaca, dan kompetensi menulis,
terdapat implementasi pendidikan karakter nilai religi, kejujuran, disiplin, tanggung
jawab, santun, kerja kcras, kreatif, percaya diri, mandiri, rasa ingin tahu, peduli
lingkungan demokratis, komonikatif, dan menghargai prestasi.

Pcnclitian yang dilakukan oleh Rahmah dan penelitian ini terdapat pcrsamaan
dan perbedaan. Persamaannya, yaitu meneliti tentang Implementasi Pendidikan
Karakter pada pembelajaran Bahasa Indonesia, perbedaannya yaitu
mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung implementasi Pendidikan
karaktcr, scdangkan penclitian yang penulis lakukan berlasung di UPT SPF SMP
Negeri 53 Makassar yang mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian

implementasi pendidikan karakter dalam pcmbalajaran Bahasa Indoncsia.




Penelitian yang kedua, sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan olch Novika Mclinda Safitri (2015) dcngan judul “Implementast
Pendidikan Karakter Melalui Kultur Sekolah di SMP Negeri 14 Yogyakarta™. Pada
penelitian ini, Novika mengemukakan dalam implementasi pendidikan karakter
terdiri dari beberapa strategi dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
mclalui kultur scperti adanya kegiatan rutin, kegiatan spontan, pcmodclan,
pengajaran, dan penguatan lingkungan sekolah. Letak perbedaan dari penilitian
yang dilakukan olch Novika, adalah menitik beratkan pada nilai-nilai karakter
dalam kultur sekolah. Novika melakukan penelitian di SMP Negeri 14 Yogyakarta,
Sclain itu pada penclitian Novika menggunakan teknik pecmeriksaan keabsahan data
yang digunakan adalah teknik triangulasi, sedangkan penclitian ini penulis tidak
menggunakan fchnik karcna hanya ingin mendeskripsikan Perencanaan,
Pelaksanaan dan penilaian dalam implementasi Pendidikan karakter. Persamaan
dari kedua penchitian ini adalah meneliti tentang implementasi Pendidikan karakter.

Penelitian yang ketiga oleh Afsya Oktafiani Hastuti (2015), dengan judul
“Implementasi Pendidikan Karakter Religius Dalam Pembclajaran Sosiologi” pada
Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Sosiotogi di SMA Negeri |
Comal dapat ditinjau dari proscs persiapan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Proses persiapan pembelajaran
dilakukan olch guru Sosiologi dengan menyusun perangkat pembclajaran dan
menganalisis Karakteristik siswa kelas. Tahap menyusun perangkat pembelajaran
meliputi silabus dan RPP yang dilakukan olch guru Sosiologi disisipkan nilai-nilai

karakter religious. Analisis karakteristik siswa kelas pada tahap persiapan



pembelajaran menghasilkan kategori siswa kelas kondusif dan kurang kondusif.
Tahap dalam proscs pclaksanaan pcembcelajaran Sosiologi nilai-nilai religius
diterapkan melalui materi pembelajaran dalam kegiatan inti pembelajaran. Tahap
sclanjutnya yaitu evaluasi pembelajaran, nilai-nilai karakter religius dicvaluasi oleh
guru Sosiologi dengan menggunakan form penilaian karakter. Penelitian yang
dilakukan olch Afsya tcrdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya, yaitu
meneliti tentang implementasi pendidikan karakter dan perbedaannya yaitu Afsya
menganalisis Pendidikan karakter religius dalam pembelajaran sosiologi sedangkan

penulis meneliti Pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Menurut Putro dan Ahmad, (2021:104) adalah proses interaksi
siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi proses perolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada pescrta didik.

Menurut Slamet PH, (dalam Sutiah 2016:6-) pembelajaran merupakan
pcmberdayaan siswa yang dilakukan melalui interaksi perilaku guru dan perilaku
siswa, baik diruang maupun di luar siswa kelas. Karena proses belajar mengajar
mcrupakan pcmberdayaan siswa, maka penckanannya bukan sckadar penguasaan
pengetahuan tentang apa yang diajarkan (Jogos), tetapi merupakan internalisasi
tentang apa yang diajarkan, schingga tertanam dan berfungsi scbagai muatan nurani,

dihayati serta dipraktekkan siswa. Jadi, dapat disimpulkan pembelajaran
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merupakan usaha sadar seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rangka
tujuan yang diharapkan.

Agar kegiatan belajar mengajar bisa berjalan dengan efektif dan efesien,
scorang guru harus mcmperhatikan prinsip-prinsip pembclajaran yang mengacu
pada teori belajar dan pembelajaran. Menurut Sutiah, (2016:13-18) Prinsip-prinsip
terscbut diantaranya:

a. Prinsip kesiapan (Readiness)

Kcsiapan belajar merupakan kondisi fisik-psikis (jJasmani-mental) individu
yang memungkinkansubjek dapat melakukan proses belajar.
b. Prinsip Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang
mcnycbabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertcntu Morgan, (dalam
Sutiah 2016:15).
¢. Prinsip perhatian

Prinsip perhatian mcrupakan faktor yang besar pengaruhnya. Jika peserta
didik mempunyai perhatian besar mengenai apa yang disajikan atau dipelajari,
maka ia dapat menerima dan memilih stimulus yang dianggap relevan untuk
diproscs lebih lanjut.

d. Prinsip Persepsi

Scmua proses belajar dimulai dengan persepsi, yaitu setclah siswa menerima

stimulus atau suatu pola stimulus dari lingkungannya. Persepsi bersifat relatif,

selektif dan teratur.
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e. Prinsip Retensi

Rctensi adalah apa vyang tertinggal dan dapat diingat Kembali sctclah
mempelajari sesuatu. Dengan retensi, membuat apa yang dipelajari dapat bertahan
atau tertinggal Icbih lama dalamstruktur kognitif, scrta dapat diingat Kembali
apabila diperlukan.

Pcmbclajaran Bahasa Indoncesia diarahkan untuk mengingatkan kemampuan
peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa indonesia secara baik dan
benar yang meliputi cmpat aspek keterampilan yaitu:

a. Keterampilan Menyimak

Ketcrampilan menyimak Iebih dominan melibatkan indera pendengaran
seseorang. Apabila indera pendengaran seseorang dan penuh konsentrasi maka apa
yang disimak akan mudah dipahami, menurut Depdiknas dalam Delia dan Elvira,
(2019:1), mendengar berbeda dengan menyimak, mendengar _hanya menangkap
bunyi saja, scdangkan menyimak adalah mempcerhatikan dengan teliti apa yang
diucapkan seseorang. Selanjutnya, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia dalam
Menyimak adalah mendengar (memperhatikan) baik-baik apa yang didengar dan
dibaca. Hal ini berarti menyimak bukan sekedar kegiatan mendengarkan, melainkan
menyimak merupakan kegiatan untuk memahami dan memperhatikan dengan
seksama apa yang didengar yang selanjutnya dapat menceritakan Kembali baik
lisan maupun tulisan dari apa yang disimak.

b. Keterampilan Berbicara

Bebicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-

kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikran, gagasan, dan
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perasaan (Subhayni, Sa’adiah dan Armia, 2017:7-8). Menurut Shihabuddin, (dalam
Hilaliyah, 2017:84) Berbicara scbagai salah satu aspck ketcrampilan berbahasa
yang bersifat produktif, keterampilan mengubah wujud pikiran atau perasaan
mcnjadi wujud bunyi bahasa yang bermakna. Berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
mcnyatakan scrta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (Tarigan, dalam
Hilaliyah, 2017:84).
c. Kctecrampilan membaca

Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif.
Mcmbaca bahkan mecrupakan sumber pengetahuan dan bagian yang sangat
dibutuhkan' oleh manusia. Hal ini senada dengan sebuah pernyataan, yang
mcnyatakan bahwa membaca merupakan csensi dasar pengetahuan manusia,
kemudian membentuk- ilmu, pengetahuan dan peradaban manusia. Membaca
scbagai proscs mencari informasi yang kemudian diolah menjadi ilmu pengetahuan
denganmelibatkan untuk penalaran. Oleh karena itu, membaca adalah sebuah
aktivitas yang mcmbangun dan mengembangkan ketcrampilan (Muhsyanur,
2019:11)
d. Keterampilan menulis

Menurut Romadhon, (2019:2) keterampilan menulis merupakan bagian dari
produk intclegensi Bahasa selain membaca, menyimak, dan berbicara. Mcnulis
adalah sebuah proses memvisualisasikan rangkaian ide yang tersusun menjadi

bentuk tertulis. Scbuah tulisan tercipta dari sescorang yang mencintai kata. Penulis
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mencintai apaun yang didengar dan dirasakan kemudian mencocokkannya secara
bersama dengan realita dan kepaduan tulisan.

Berdasarkan pengertian keterampilan berbahasa diatas dapat disimpulkan
bahwa ketcrampilan berbahasa merupakan sesuatu yang harus dipahami oleh sctiap
orang untuk saling berhubungan dengan orang lain dengan cara berkomunikasi.

3. Pendidikan Karakter
a. Hakikat Pendidikan

Menurut  Darmadi, (2019:6) Pendidikan diartikan scbagai upaya
pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang yang
diturunkan dari generasi kcgenerasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan dan
penelitian. Pendidikan adalah sekolah bentuk pendidikan ini merupakan pengajaran
yang disclenggarakan di sckolah sebagai lembaga pendidikan formal. Berdasarkan
Undang-Undang No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proscs pembelajaran agar pescrta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
kcagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, scrta
keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Sccara bahasa dcfinisi pendidikan menurut Abdullah (dalam Sholichah,
2018:25) mengandung arti bimbingan yang dilakukan oleh seseorang (orang
dewasa) kepada anak-anak, untuk memberikan pengajaran, perbaikan moral dan
melati h intelektual. Bimbingan kepada anak-anak dapat dilakukan tidak hanya
dalam Pendidikan formal yang disclenggarakan pemerintah, akan tetapi peran

keluarga dan masyarakat dapat menjadi lembaga pembimbing yang mampu
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menumbuhkan pemahaman dan pengetahuan. Jalal, (dalam Purnomo, 2019:20)
Kata Pendidikan dalam bahasa arab diistilahkan dengan “farbivah” yang menitik
beratkan pada proses persiapan dan pengasuh manusia pada fase perkembangannya
dari masa prental sampai dengan masa akhir kehidupannya.

Menurut Langeveld (dalam Comaidi dan Salamah, 2018:3) pendidikan adalah
sctiap usaha, pcngaruh, perlindungan yang diberikan kcpada anak menuju
pendewasaan. John Dewey (dalam Comaidi dan Salamah, 2018:9) menjelaskan
bahwa pendidikan adalah suatu proscs pengalaman, karena kchidupan adalah
pertumbuhan, pendidikan berarti pembantu pertumbuhan batin tanpa dibatasi oleh
usia. Proscs pertumbuhan ini ialah proses penyesuaian pada tiap-tiap fasc scrta
menambahkan kecakapan di dalam perkembangan seseorang. Sedangkan menurut
Supardi, (dalam Darmadi, 2019:7) pendidikan adalah salah satu fungsi yang harus
dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya oleh keluarga dan masyarakat secara
terpadu dengan berbagai institusi yang memang diadakan dengan scngaja untuk
mengembangkan fungsi pendidikan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai
pengetahuan dan pemahaman melafui pengajaran, pclatihan dan penclitian tanpa
dibatasi oleh usia, yang di dukung oleh keluarga dan masyarakat.

b. Hakikat Karakter

Menurut Rinja dan Ningsih, (2019:5) Istilah karakter digunakan secara

khusus dalam kontcks pendidikan baru muncul pada akhir abad 18, terminologi

karakter mengacu pada pendekatan idealis spiritualis yang juga dikenal dengan
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teori Pendidikan normatif, yang menjadi prioritas adalah nilai-nilai transender yang
dipcreaya scbagat motivator dan dominisator scjarah baik untuk individu maupun
bagi perubahan nasional.

Karakter Mcnurut Sukiyat, (2020:3) adalah watak atau tabi’at, yaitu sifat
batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku yang
membedakan scscorang dari yang lainnya. (lihat kamus besar Bahasa Indoncsia dan
kamus umum Bahasa Indonesia). Menurut Megawangi (dalam Sukiyat, 2020:3)
karakter (watak) adalah istilah yang diambil dari Bahasa Yunani yang berarti “fo
mark” (menandai), yaitu menandai tindakan atau tingkah laku seseorang. Seseorang
bisa discbut orang yang bcrkaraktcr (a person of character) ketika perilakunya
sesuai dengan etika atau kaidah moral.

Mustoip, Muhammad dan Zulela (2018:38-39) karakter pada umumnya
dihubungkan dengan watak, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki seseorang
scbagai jati diri atau karakteristik kepribadiannya yang membedakan scscorang dari
orang lain. Dengan Kkata lain, karakter merupakan kebiasaan baik seseorang
cerminan dari jati dirinya.

Menurut Harun, dkk (2020:51) Karakter merupakan nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, scsama
manusia, lingkungan dan kebangsaan terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya dan adat istiadat. Karakter menurut Majid dan Andayani, (dalam Ainissyifa,

2017:5) adalah kualitas mental atau moral, kckuatan moral, nama atau reputasi.
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Ma’rif, (2018:7) karakter adalah kumpulan karakteristik psikologi yang
komplcks yang memungkinkan scscorang bertindak scbagai agen moral. Dengan
kata lain, karakter multifaset ini bersifat psikologis. Ini berkaitan dengan fungsi
moral. Dalam anatomi moral penulis, tujuan aspek psikologis karakter diidentifikasi:
tindakan moral, nilai moral, kepribadian moral, emosi moral, penalaran moral,
identitas moral, dan karaktcristik dasar.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah
kepribadian atau tingkah laku manusia yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa,
untuk membedakan dengan manusia lainnya menyangkut baik dan buruk seseorang.

Pendidikan karaktce menurut. Effendi, (dalam Zuriah  dan Hari 2020:25)
merupakan salah satu i1su penting dalam dunia pendidikan di Indonesia sejak dasa
warsa tcrakhir. Tahun 2010 pendidikan karakter telah menjadi gerakan nasional,
dan satuan pendidikan menjadi wahana penting dan sirategis  bagi proses
pembentukan karakter bangsa karena memiliki sistem, infrastruktur, dan dukungan
ckosistem pendidikan yang tersebar di seluruh Indonesia.

Pendidikan karakter menurut Zuriah dan Hari, (2018:1) juga merupakan
salah satu amanat dari Nawacita yang dicanangkan Presiden Joko Widodo melalui
Gerakan Nasional Revolusi Mental. Mclalui gerakan ini Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan melakukan penguatan pendidikan karakter di semua jenjang, jenis
dan jalur pendidikan. Pendidikan karakter diperlukan untuk menyiapkan generasi
yang mandiri mampu membangun dan memanfaatkan sumberdaya yang ada dan
siap memasuki cra globalisasi dengan pcnuh kesiapan, daya saing, dan

berkontribusi dalam memajukan bangsa dan negara. Pendidikan karakter sekaligus
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diperlukan sebagai filter dari kemungkinan salah arah dalam pendidikan.
Pendidikan yang salah arah adalah pendidikan yang hanya mengcjar dan
membanggakan potensi kecerdasan tanpa memperhatikan keutuhan pribadi
individu pesecta didik yang penuh dengan potensi intelektual, sosial, moral dan
spiritual.

Menurut Dalimunthe, (dalam Wulandari dan Kristiawan, 2017:2) Pendidikan
karakter merupakan suatu sistem penerapan nilai-nilai moral pada peserta didik
melalui ilmu pengctahuan, kesadaran atau kemauan, dan implementasi nilai-nilai
tersebut, baik terhadap diri sendiri, sesama, lingkungan, bangsa dan negara maupun
Tuhan Yang Maha Esa, kcbangsazu schingga menjadi manusia yang memiliki
akhlaqul karimah. Pendidikan karakter merupakan gerakan nasional untuk
menciptakan sckolah yang membina generasi muda yang beretika, bertanggung
jawab, dan peduli. Pendidikan karakter juga bukan hanya sckedai mengajarkan
mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karaktcr adalah
usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga siswa
mampu bersikap dan bertindak - berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi
kepribadiannya. Jadi, Pendidikan karakter adalah suatu kegiatan yang mendidik
dan merupakan suatu sistem pencrapan nilai-nilai moral pada siswa untuk mclatih
kemampuan diri menuju kearah hidup yang lebih baik.

c. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter

Menurut Yaumi, (2016:10-11) Tidak ada petunjuk teknis yang paling efektif

untuk dilakukan dalam mcnunjang keberhasilan pelaksanaan Pendidikan karakter.

Tidak terdapat juga strategi pelaksanaan yang bisa berlaku umum yang sesuai
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dengan seluruh kondisi lingkungan sekolah. Analisis kebutuhan merupakan cara

yvang baik untuk dilakukan scbclum jauh mengimplementasikan pendidikan

karakter. Namun secara teoritis terdapat beberapa prinsip yvang dapat digeneralisasi
untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu pelaksanaan Pendidikan karakter.

Lickona, Schaps dan Lewis, (dalam Yaumi, 2016:10-11) menguraikan sebelas

prinsip dasar mcnunjang kcberhasilan Pendidikan karakter. Kescbelas prinsip yang

dimaksud adalah:

) Komunitas sckolah mecngembangkan nilai-nilai etika dan kemampuan inti
sebagai landasan karakter yang baik.

2) Sckolah mendcfinisikan karakter sccara konperchensip untuk memasukkan
pemikiran, perasaan dan perbuatan,

3) Sckolah menggunakan pendekatan konpeherensif, sengaja dan proaktif untuk
mengembangkan karakter.

4) Sckolah mcnciptakan masyarakat peduli karakter

5) Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
tindakan moral.

6) Sekolah menawarkan kurikulum akademik yang berarti dan menantang yang
menghargai scmua peserta didik mengembangkan karakter dan membantu
mereka untuk mencapai keberhasialan.

7) Sekolah mengembangkan motivasi pescrta didik.

8) Staf sekolah adalah masyarakat belajar etika dan membagi tanggung jawab
untuk mclaksanankan pendidikan karakter dan memasukkan nilai-nilai inti yang

mengarahkan peserta didik.
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9) Sekolah mengembangkan kepemimpinan bersama dan dukungan yang besar
terhadap permulaan atau perbaikan Pendidikan karakter.
10) Sekolah melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam
upaya pembangunan karakter.
11) Sekolah secara teratur menilai dan mengukur budaya dan iklim, fungsi-fungsi
staf schagai pendidik karakter yang baik dalam pergaulan schari-hari.

d. Tujuan Pendidikan Karakter

Menurut Farida, (2016:201-202) Tujuan negara scbagaimana tujuan
pendidikan juga tercantum dalam ~UU No.20 tahun 1989 tentang sistem
pendidikan nasional yang menycbutkan: "Mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti tuhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, keschatan jasmani dan rohani,” kepribadian
yang mantap dan mandiri - scrta rasa tanggung jawab Kcmasyarakatan
dan kebangsaan™. Sedangkan menurut GBHN tujuan pendidikan adalah:
Pendidikan Nasional  berdasarkan  atas  pancasila  dan  bertujuan  untuk
meningkatkan ketaqgwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, kecerdasan,
ketrampilan, mempertinggi budi  pekerti, memperkuat kepribadian dan
mempertebal semnagat kebangsaan agar manusia membangun diri sendiri serta
Bersama-sama bertanggung jawab atas pcmbangunan bangsa.

Hidayat, 2020:40) pada peraturan Presiden No. 87 tahun 2017 mengajak
scluruh komponen baik itu kcluarga, masyarakat, Pendidikan formal maupun non-

formal baik daritingkat pra sekolah maupun perguruan tinggi untuk berkolaboratif
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menyukseskan Pendidikan karakter. Dalam pasal 2 peraturan presiden inijuga

discbutkan bahwa penguatan Pendidikan karakter memiliki tujuan scbagaiberikut:

1) Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia
tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan Pendidikan karakter yang baik guna
menghadapi dinamika perubahan dimasa depan;

2) Mengembangkan platform Pendidikan nasional yang mecletakkan Pendidikan
karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan Pendidikan bagi peserta
didikdengan dukungan peclibatan public yang ditakukan melalui Pendidikan jalur
formal, nonformal dan informal dengan memperhatikan keberagaman budaya
Indoncsia; dan

3) Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi pendidik, tenaga
kependidikan peserta didik, masyarakat dan lingkungan keiuarga dalam
mengimplementasiskan PPK.

Alpansyah, (2020:19) Tujuan Pendidikan Pendidikan budaya dan karakter
negara adalah: (1) untuk menumbuhkan potensi jiwa/hati Nurani/pemikir efektif
scbagai manusia dan warga ncgara yang memiliki nilai budaya dan karakter bangsa;
(2) menumbuhkan tabiat dan tingkah laku siswa yang dapat dipuji dan selaras
dengan nilai scjagat dan tradisi budaya ncgara-negara keagamaan; (3) menanamkan
semangat kepemimpinan dan tanggung jawab para siswa sebagai generasi bangsa
yang akan dating; (4) menumbuhkan kcupayaan siswa untuk menjadi manusia yang
bebas, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan (5) untuk menumbuhkan lingkungan
kchidupan sckolah scbagai lingkungan pembelajaran yang sclamat, jujur, kreatif,

persahabatan dan rasa maruah yang tinggi.
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e. Nilai-nilai Pendidikan karakter

Nilai karaktcr menurut Lickona (dalam Zuriah dan Hari, 2020:23) yang perlu
ditanamkan kepada anak-anak adalah nilai- nilai universal yang mana seluruh
agama, tradisi, dan budaya pasti men junjung tinggi nilai-nilai terscbut, pendidikan
karakter tidak sekedar pengetahuan dan doktrinasi, tetapi lebih menjangkau dalam
wilayah cmosi, hal ini sangat dipcrlukan agar individu, bukan hanya mengetahui
kebajikan (knowing the good), tetapijuga merasakan (feeling the good), mencintai
(loving the good), menginginkan (desiring the good), dan mengerjakan kcbajikan
(acting the good).

Alpansyah, (2020:21) Dalam. kurikulum 2013 sccara jclas discbut bahwa
pendidikan berintikan nilai-nilai karakter. Ada delapan belas nilai-nilai karakter
yang harus diamalkan pada scluruh tingkat persckolahan, sebagai berikut.

1) Religius, Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, tolcran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

2) Jujur, Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3) Tolcransi, Sikap dan tindakan yang menghargai pcrbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

4) Disiplin, Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

5) Kerja Keras, Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.
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6) Kreatif, Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil
baru dari scsuatu yang tclah dimiliki.

7) Mandiri, Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyclesaikan tugas-tugas.

8) Demokratis, Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang mentilai sama hak dan
kcwajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa Ingin Tahu, Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari scsuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

10) Scmangat_Kebangsaan, Cara berpikir, bertindak, . dan ‘bcrwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya.

11) Cinta Tanah Air; Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

12) Menghargai Prestasi, Sikap dan tindakan yang. mendorong dirinya untuk
menghasilkan scsuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, scrta
menghormati keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat/Komunikatif, Sikap dan tindakan yang mendorong dirin ya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

14) Cinta Damai, Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
scsuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain.
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15) Gemar Membaca, Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang membcrikan kcbajikan bagi dirinya.

16) Peduli Lingkungan, Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17) Peduli Sosial, Sikap dan tindakan yang sclalu ingin membecri bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung Jawab, Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

4. Implementasi Pendidikan karakter pada pembelajaran Bahasa Indonesia

Menurut Japar, Zulela dan Sofyan (2019:67) mengatakan bahwa dalam
pengimplementasian di sekolah, peranan kepala sekolah, pengawas, pendidik dan
karyawan, harus mcmiliki persamaan perscpsi tentang pendidikan karakter yang
diterapkan di sekolahnya. Guru di lingkungan sekolah, memiliki kewajiban sebagai
scorang fasilitator dan menjadi contoh tcladan bagi pescrta didik untuk memicu
keaktifan siswa, mendorong perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik,
membantu dan mengembangkan emosi sosial, dan tidak mudah putus asa dalam
membimbing siswa. Figur pendidik memiliki pengaruh besar dalam menentukan
kcberhasilan  implementasi  pendidikan karakter di  sckolah. Hal terscbut
dikarenakan, sebagian besar interaksi di sekolah adalah interaksi guru dan siswa,
schingga guru diharapkan agar mampu mendidik peserta didik agar menjadi pribadi

yang berkarakter, bermoral, dan berbudaya.
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Dalam upaya mengimplementasikan pendidikan karakter tidak terlepas dari
kctcladanan kcpala sckolah, guru, karyawan, dan siswa yang saling bersinergi
dalam menciptakan kultur sckolah yang positif. Berdasarkan paparan di atas,
implementasi pendidikan karakter di sekolah adalah tanggung jawab scmua
komponen sekolah. Dalam hal ini, guru merupakan ujung tombak berhasil atau
tidaknya implemcentasi pendidikan karakter di sckolah, schingga guru harus
menjalankan peranannya dengan baik:

Implementasi pendidikan karakter di sckolah, dapat dilaksanakan dengan
baik dan terkadang memiliki beberapa hambatan. Hal tersebut dikarenakan,
pendidikan karakter dipcngaruhi olch beberapa faktor antara {ain: faktor insting,
faktor kebiasaan, faktor keturunan, dan faktor lingkungan. Adapun penjelasannya
adalah scbagai berikut:

1) Faktor Insting

Insting atau scring dikecnal scbagai naluri adalah corak vang diwujudkan
sebagai refleksi dari sikap, tindakan, ataupun perbuatan seseorang yang dimotivasi
olch potensi kehendak. Dalam hal ini, insting merupakan tabiat atau kepribadian
seseorang yang dibawa sejak lahir sebagai promotor penggerak lahirnya tingkah
laku.

2) Faktor Adat atau Kebiasaan

Adat atau kebiasaan mecrupakan suatu tindakan atau perbuatan scscorang

yvang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama, sehingga

menghasilkan suatu kcbiasaan.
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3) Faktor Keturunan (Heredity)

Faktor kuturunan merupakan faktor yang turut mempengaruhi berhasil atau
tidaknya pembentukan karakter seseorang. Keturunan dalam konteks ini adalah
berpindahnya sifat-sifat yang dimiliki orang tua kepada anaknya.

4) Faktor Lingkungan

Lingkungan scscorang dapat mcmberikan pengaruh terhadap sikap dan
karakter yang dimilikinya. Dalam halini, lingkungan dibedakan menjadi dua yaitu,
Lingkungan Alam dan Lingkungan Pergaulan Scbagai makhluk sosial, manusia
membutuhkan manusia yang lainnya.

Berdasarkan strategi di atas, imaka dapat ditarik simpulan bahwa, pada
dasarnya pendidikan karakter dapat tercapai secara optimal, dengan memperhatikan
prinsip-prinsip dalam pendidikan karakter, dan dilaksanakan melalui pendekatan
yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa.

Implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di sckolah
menurut Rosad, (2019:183-186) dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga penilaian pembelajaran mata pelajaran. Tahap-tahap ini akan
diuraikan lebih detail.

a. Percncanaan dalam pembelajaran

Pada tahap perencanaan mula-mula dilakukan analisis SK/KD,
pengembangan silabus berkaraktcr, penyusunan RPP berkarakter, dan penyiapan
bahan ajar berkarakter. Analisis SK/KD dilakukan untuk mengindetifikasi nilai-
nilai karakter yang sccara substansi dapat di implementasikan pada SK/KD yang

bersangkutan. Guru dituntut lebih cermat dalam memunculkan nila-nilai yang di
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targetkan dalam proses pembelajaran.

Sccara praktis pengembangan silabus dapat dilakukan dengan mcrevisi
silabus yang telah dikembangkan sebelumnya dengan menambah komponen
(kolom) karakter tepat disebelah kanan komponen (kolom) kompotensi dasar atau
dikolom silabus yang paling kanan pada kolom tersebut diisi nilai yang hendak di
implementasikan dalam pcmbelajaran. Nilai-nila tidak hanya terbatas pada nilai
vang telah ditentukan melalui analisis SK/KD, tetapi dapat ditambah dengan nilai-
nilai lainnya yang dikembangkan mclalui kegiatan pembelajaran (bukan lewat
substansi pembelajaran).Setelah itu, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaiaan,
dan/ atau tcknik penilaian, diadaptasi atau dirumuskan ulang ‘dengan penyusuain
terhadap karakter yang hendak dikembangkan.

Scbhagaimana langkah-langkah pcngembangan silabus, penyusunan RPP,
dalam rangka pendidikan karakter yang terimplementasi dalam pembelajaran juga
dilakukan dcngan cara merevisi RPP yang tclah ada. Dilakukan dengan langkah-

langkah:

a) Rumusan tujuan pembelajaran direvisi/diadaptasi, revisi/adaptasi tujuan
pembelajaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: (1) rumusan tujuan
pembelajaran yang telah ada direvisi hingga satu atau lebih tujuan
pembelajaran yang tidak hanya pemgembangkan kognitif atau pisikomotorik,
tetapi juga afektif (karakter), dan (2) ditambah tujuan pembelajaran yang
khusus dirumuskan untuk karaktcr.

b) Pendekatan atau metode pembelajaran diubah (disesuaikan) agar

pendckatan/metode  yang  dipilih  sclain  menfasilitasi siswa mencapai
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pengentahuan dan keterampilan yang ditargetkan, juga mengembangkan
karaktcr.

Langkah-langkah pembelajaran direvisi, kegiatan-kegiatan pembelajaran
dalam sctiap langkah/tahap pembelajaran (pendahuluan, inti dan pcnutup),
direvisi atau ditambah agar sebagian atau seluruh kegiatan pembelajaran pada
sctaip tahapan mecnfasilitasi siswa. mcmperolch pengentahuan  dan
keterampilan yang ditargetkan dan pengembangan karakter.

Bagian penilaian direvisi, revisi dilakukan dan atau menambah teknik-teknik
penilaian yang telah dirummuskan. Teknik-teknik sehingga secara keseluruhan
tcknik-tcknik tersebut mengukur pencapaian siswa dalam kompotensi dan
karakter. Diantara teknik-teknik penilaian yang dapat dipakai untuk
mengetahui pengembangan karakter adalah obscrvasi, penilaian kinerja,
penilaian antar teman, dan penilaian diri sendiri.

Bahan ajar disiapkan, Bahan ajar yang biasanya diambil dari buku ajar (buku
teks) perlu disiapkan merevisi atau menambah nilai-nilai karakter ke dalam
pembahasan materi yang ada di dalamnya. Buku-buku yang ada di dalamnya.
Buku-buku yang ada selama ini meskipun telah memenuhi sejumlah kriteria
buku ajar, yaitu kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan grafika, akan tetapi
materinya masih belum secara memadai mengimflementasikan pendidikan
karakter didalamnya. Apabila guru sckedar mengikuti atau melaksanakan
pembelajaran dengan berfatokan pada kegiatan-kegiatan pembelajaran pada
buku-buku tersebut, pendidikan karakter belum memadai belum berjalan. Olch

karena itu, sejalan dengan apa vang dirancang pada silabus dan RPP yang
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berwawasan pendidikan karakter, bahan ajar perlu diadaptasi. Adaptasi yang
paling mungkin adalah dengan cara menambah kegiatan pembcelajaran yang
sekaligus dapat mengembangkan karakter. Cara lainya adalah dengan
mengadaptasi atau mengubah kegiatan pada buku ajar yang dipake. Selain itu,
apatasi dapat dilakukan dengan merivisi substansi pembelajarannya.

b. Pclaksanaan pcmbclajaran

Kegiatan pembelajaran dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
dipilih dan dilaksanakan agar siswa mempraktikkan nilai-nilai karaktcr yang
ditargetkan. Selain itu, perilaku guru sepanjang proses pembelajaran harus
mcrupakan model pelaksanaan nilai-nilai bagi siswa.

Dalam pembelajaran ini guru harus merancang langkah-langkah
pembelajaran yang mempasilitasi siswa aktif dalam proses mulai dari pendahuluan,
inti, hingga penutup. Guru dituntut untuk menguasai berbagai metode, model, atau
stratcgi pcmbelajaran yang aktif schingga langkah-langkah pembelajaran dengan
mudah disusun dan dapat dipraktikkan dengan baik dan benar. Dengan proses
scperti ini guru juga bisa melakukan pengamatan sekaligus melakukan cvaluasi
(penilaian) terhadap proses yang terjadi terutama terhadap karakter siswa.
¢. Penilaian pembclajaran

Evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Dalam pendidikan karakter, penilaian harus dilakukan dengan baik dan
benar. Penilaian tidak hanya menyangkut pencapaian kognitif siswa,tetapi
penyapaian afektif dan psikomotoriknya. Penilaian karekter lebih mementingkan

pencapaian afektif dan psikomotorik siswa dibandingkan pencapatan kognitifnya.
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Agar hasil penialaian yang dilakukan guru bisa benar dan objektif, guru harus
memahami prinsif-prinsif penilaian yang benar scsuai dengan standar yang sudah
ditetapkan oleh para ahli penialaian. Pemerintah (Kemdiknas/Kendikbud) sudah
menetapkan standar penialain pendidkan yang dapat dipedomani oleh guru dalam
melakukan penilaian di sekolah yakni Permendiknas Rl No 20 Tahun 2007 tentang
standar pcnialaiam pendidikan. Dalam standar ini tcknik dan bentuk penilaian yang
ditawarkan untuk melakukan penilaian, termasuk dalam penilaian karakter. Dalam
penilaian karakter, guru hendaknya membuat istrumen penilaian yang dilengkapi
dengan rubrik penialaian untuk menghindari penialaian yang subjektif, baik dalam
bentuk instrument penialain pengamatan (lembar pengamatan) maupun instrumcen
penilaian skala sikap ( skala likert).
B. Kerangka Pikir

Sarinah (2015:5) Kurikulum memuat isi dan materi pembelajaran. Kurikulum
ialah scjumlah mata pclajaran yang ditempuh olch siswa untuk mcmpcrolch
sejumlah pengetahuan. Nasution dalam Sarinah (2015:6) Kurikulum dipandang
scbagai suatu rencana yang disusun untuk melancarkan suatu proscs bclajar-
mengajar dibawah bimbinga dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan
bescrta staf pengajarnya. Sarkadi, (2020:3) mengatakan bahwa Kurikulum 2013
merupakan kurikulum yang berbasis pada peserta didik, rtinya memberikan
kcbebasan bagi peserta didik untuk lebih bisa mengekplor pengetahuan serta
mengembangkan minat dan bakatnya. Jadi, kurikulum merupakan program

pcndidikan yang diberikan oleh suatu penyelenggara lembaga pendidikan yang



30

akan diberikan kepada siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan dan disusun
untuk mclancarkan proscs belajar mengajar.

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan pembelajaran yang
dipclajari mulai dari pendidikan formal sctingkat sekolah dasar hingga tingkat
perguruan tinggi yang mencakup, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Pada Pcmbclajaran bahasa Indoncsia tercermin pendidikan karakter.

Pendidikan karakter berusaha untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai pendidikan karaktcer. Nilai-nilai pendidikan karakter terdiri dari 18, yaitu
relegius, kejujuran, dispilin, tanggung jawab, santun, kerja keras, kreatif, percaya
diri, mandiri, cintah tanah air, rasa ingin tahu, peduli {ingkungan, peduli sosial, cinta
damai, demokratis, komonikatif, cinta ilmu, dan menghargai prestasi. Setiap nilai-
nilai pendidikan karakter pada pembclajaran Bahasa Indoncsia diimplemcntasikan
oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dapat dilakukan dengan berbagai
cara maupun strategi dan harus discsuiakan dengan kcbutuhan scrta kondisi.
Setelah guru mengimplenientasikan nilai-nilai pendidikan karakter diharapkan
siswa mampu merasakan hal positif dari nilai-nilai pcndidikan karakter yang
diterapkan melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga dapat
mengimplementasikan di kchidupan schari-hari siswa. Berdasarkan uraian di atas,

maka berikut akan disajikan kerangka pikir yang terkait dengan penelitian ini.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah desriptif kualitatif. Anggito
dan Johan (2018:8) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan
data pada suatu latar alamiah dengan maksud manfsirkan fcnomena yang terjadi
bahwa peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan  smowbaal, teknik engumpulan dengan  trianggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menckankan makna dari pada generalisasi.

Penelitian ini mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa siswa kelas VIHL.A UPT SPF SMP
Negeri 53 Makassar. . Penelitian ini mencakup mekanisme. perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian implementasi pendidikan karakter dalam pembcelajaran
bahasa Indonesia pada siswa siswa kelas VIIILA UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar.
B. Definisi Istilah
I. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang dipelajari mulai
dari pendidikan formal sctingkat sckolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi
yang mencangkup empat aspek kebahasaan yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan menulis. Pembelajaran bahasa

Indonesia akan dilaksanakan di kelas VIII mengikuti jadwal yang telah ditentukan.
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2. Pendidikan karakter adalah suatu kegiatan yang mendidik dan merupakan
suatu sistcm pencrapan nilai-nilai moral pada siswa untuk mclatih kemampuan diri
menuju kearah hidup yang lebih baik, nilai-nilai dalam keseharian mencangkup
nilai kehidupan scperti, kcjujuran, tanggung jawab, kecerdasan, kepedulian,
kebenaran, keindahan, kebaikan, dan keimanan. Penelitian ini dilakukan melalui
obscrvasi dan wawancara.
C. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis, wawancara,
observasi dan aktivitas proses pembelajaran bahasa [ndonesia pada siswa kelas
VIILLA UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar. Sumber data tertulis berupa silabus,
RPP, dan angket. Sumber data diperoleh dari guru pada siswa kelas VHI.A SMP
Negeri Makassar mcrupakan subjck penelitian. mata pelajaran bahasa Indoncsia.
D. Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data adalah prosedur vang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. ada beberapa macam cara yang dapat
dipergunakan untuk mengumpulkan data, informasi, scrta menguji data dan
informasi yaitu mengadakan wawancara, angket, (melalui daftar kuesioner),
obscrvasi, penclitian lapangan, atau mengadakan penelitian  kepustakaan.
Pengumpulan data implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa
Indonesia pada siswa siswa kclas VIIILA UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar
bertempat di jalan, Samiun No. 17, kota Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan
wawancara, angKet, observasi, dan analisis dokumen berupa silabus dan RPP yang

dibuat guru.



34

1. Wawancara

Wawancara atau inferview adalah suatu cara untuk mengumpulkan data
dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada informan atau autoritas (seorang
ahli atau yang bcrwenang dalam suatu masalah). Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan biasanya disiapkan terlebih dahulu yang diarahkan kepada informasi-
informasi untuk topik yang digarap. Wawancara dilakukan untuk mcngctahui
bagaimana perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran pada implementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kclas VIILA
UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar.
2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpuian data dengan bentuk pertanyaan yang
sccara tcrtulis disampaikan kepada responden (Sarwono, 2006: 142). Pada
penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur kesesuaian hasil wawancara guru
dengan pelaksanaan implemientast pendidikan karakter dalam pembclajaran bahasa
Indonesia. Responden angket dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran
bahasa Indonesia pada siswa kelas VIIILA UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar.
Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam angket merupakan pertanyaan mengenai
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa siswa kelas VIII.A UPT SPF
SMP Negeri 53 Makassar

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup dan
terbuka. Angket tertutup terdiri atas pertanyaan dengan jawaban tertentu sebagai

pilihan. Angket terbuka memberikan kesempatan penuh kepada responden untuk
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memberikan pendapat. Terdapat enam butir pertanyaan yang merupakan bentuk
kombinasi angket terbuka dan tertutup
3. Observasi kelas

Observasi berperan serta, yaitu berperan serta dilakukan dengan pengamatan
langsung dalam latar penelitian oleh peneliti sebagai instrument utama, peneliti
hadir dalam bcrbagai peristiwa, tempat dan aktivitas. Obscrvast dapat dilakukan
dalam waktu yang singkat, dan observast dapat dilakukan mendahuiui
pengumpulan data melalui angket atau penclitian lapangan (Gorys Keraf : 183).
Pengumpulan data’ melalui - observasi dilakukan dengan cara. mengamati
pcmbclajaran bahasa Indoncsia di UPT SPF SMP Ncgeri 53 Makassar dari awal
hingga akhir kegiatan pembelajaran.
4. Analisis Dokumen

Dokumen guru yang dianalisis merupakan dokumen perangkai pembelajaran
berupa silabus dan RPP. yang digunakan pada siswa kclas pengamatan. Analisis
dokumen digunakan untuk mendapatkan data mengenai implementasi pendidikan
karaktcr dalam pembelajaran bahasa Indoncesia pada siswa siswa kelas VIILLA UPT
SPF SMP Negeri 53 Makassar Analisis dokumen juga digunakan untuk
mengkonfirmasi data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan angket.
5. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
kisi-kisi pedoman observasi check list dan angket. Instrumen tersebut digunakan
untuk mcmpceroleh fakta-fakta yang terjadi dalam implementasi pendidikan

karakter pada pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas
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E. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan upaya bekerja sama dengan data, memahami data,
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi kesatuan yang dapat dikelola,
mcnsintcsiskan, mencari pola, memilah yang penting dalam memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2006). Analisis data dalam
penclitian ini menggunakan modcl Miles dan Huberman. Analisis data dilakukan
secara terus-menerus dan intraktif sehingga data yang diperoleh merupakan data
yang sudah jenuh. Analisis data mecliputi data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verication-(Miles dalam Sugiono,2010}.

Tahap pertama adalah reduksi data, meliputi pengumpulan data-data hasil
oberfasi, angket, analisis dekumentasi, wawancara. Data yang dikumpulkan dalam
penclitian ini dipisahkan sesuai kategori masing-masing agar Icbih rinci dan mudah
di olah. Selain itu, reduksi data dengan cara mengambil yang pokok dan yang
penting, kemudian membuang yang dianggap tidak diperlukan. Tahap kedua yaitu
display data, dilakukan agar mempermudah kegiatan selanjutnya. Penelitian ini
menyajikan data dalam bentuk uraian deskriptif dan dianalisis sehingga terlihat
hubungan yang intraktif diantara keempat sumber data. Tahap ketiga analisis data
adalah verifikasi atau penarikan kesimpulan berdasarkan, angket, obervasi siswa

kelas, dan analisis dokumentasi berupa silabus serta RPP.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan berupa deskripsi
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di UPT
SPF SMP Ncgeri 53 Makassar. Deskripsi meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian, pembelajaran. Hasil penelitian dan pembahasan merupakan hasil analisis
data yang diperoleh selama penelitian. Data diperoleh dari hasil wawancara, angket,
observasi, dan analisis dokumen berupa silabus dan RPP.
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar merupakan sekolah Negcri yang resmi
berdiri pada tanggal 02 Mei 2019 dengan Nomor Izin Operasional
1190/421.3/Tahun 2019. U/PT SPF SMP Negeri 53 Makassar berada di JL.Samiun
No. 15 A, Kec. Ujung Pandang, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi-Sclatan.Visi
dari UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar adalah “Membentuk peserta didik yang
Relijius, Patriotisme, Unggul dan Berkarakter, serta Peduli Lingkungan”. Untuk
mencapai visi tersebut, UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar mempunyai Misi yaitu
scbagai berikut.
a. Melaksanakan menajemen berbasis sckolah secara transparan, terukur, tanpa

diskriminasi berbasis spiritual.
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Melaksanakan pembelajaran yang berwawasan nasionalisme dan cinta tanah
air.

Melaksanakan pembelajaran yang unggul dalam bidang akademik dan
kcterampilan.

Melaksanakan pembe.lajaran yang akan membentuk sikap dan karakter peserta
didik.

Melaksanakan penguatan pendidikan karakter secara terencana dan simultan

berbasis lingkungan.

UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar. sudah menunjang berlangsungnya

pembelajaran walaupun masih ada kekurangan karcna masih dalam masa pandemi

seperti sekarang ini sehingga proses belajar mengajar melalui virtual atau

pembclajaran daring via Whats4pp. Di sckolah UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar

juga mempunyai fasilitas yang cukup lengkap untuk terciptanya Kegiatan belajar

mengajar yang efektif. Berbagai fasilitas yang dimiliki terdiri dari,

)
2)
3)
4)
3)
6)
7)
8)

9

Ruang kelas

Ruang perpustakaan
Musala

Lapangan olahraga

Tempat cuci tangan
Wc pria dan wanita
Ruang Aula

UKS

Dapur



39

10) Kantin
2. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari | orang guru, yaitu Guru A yang
mengajar di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar sejak tahun 2019, Guru A lulusan
dari Universitas Muhammadiyah Makassar dan masih menjadi guru honorer.
3. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah di lakukan melalu Observasi, wawancara, angket
dan analisis dokumen terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, penilaian,
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di UPT
SPF SMP Ncgeri 53 Makassar yang berbasis jaringan (Daring) sccara media Online
via WhatsApp, Akibat pandemi Covid-19. Pembelajaran bahasa Indonesia melalui
moda daring ini telah dilaksanakan salama masa pandemi covid-19 termasuk di
UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar. Maka peneliti mendeskripsikan sebagai

berikut:

Nilai-nilai karakter yang peneliti amati di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar kelas

VIILA yaitu,

a. Religius
Mata pclajaran bahasa Indoncsia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar
Kelas VIII.A dimulai Pada pukul 08.00 melalui via Grup WhatsApp. Nilai
religius dapat dilihat saat Pembelajaran dimulai oleh guru dan memandu siswa
untuk membaca doa belajar sebelum memulai proses pembelajaran dan setelah

selesai pembelajaaran.



b.
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Jujur

Nilai karakter terkait dengan kcjujuran dapat dilihat saat pcmbclajaran
berlangsung, siswa mengerjakan tugas secara mandiri sesuai dengan intruksi
guru dan mengumpulkannya tepat waktu.
Disiplin

Nilai Karakter disiplin siswa kclas VIILLA dilihat dari sebelum proscs
belajar mengajar berlangsung siswa diharapkan untuk mengisi presensi yang
tclah dibuat oleh guru mata pelajaran di grup WhatsApp dan diberikan batas
waktu yang telah ditentukan. Semua siswa kelas VHI.A mengisi presensi
dengan tepat waktu scbelum jam pelajaran dimulai siswa kelas VIILA juga
tenang pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Kerja keras

Pada saat pembelajaran berlangsung siswa Kelas VIil.A tekad dan
gigihnya menyclesaikan tugas yang diberikan olch guru dengan scbaik-
baiknya.
Rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu siswa kelas VIII.A dilihat pada saat pembelajaran di grup
WhatsApp berlangsung salah scorang siswa yang mengundang rasa ingin tahu
kepada teman-temannya pada saat guru memberikan pembelajaran yang
bersifat umpan balik sehingga siswa lainnya scmangat dalam menjawab

pertanyaan guru tersebut.
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f. Mandiri
Nilai karaktcr mandiri siswa kclas VLA dapat dilihat pada saat sctclah
pembelajaran siswa diberikan tugas atau PR oleh guru dengan persyaratan yang
diberikan bahwa setiap tugas tidak diperbolchkan sama dengan jawaban teman
kelasnya.
g. Bcrsahabat/komunikatif
Siswa kelas VHI.A pada proses pembelajaran berlangsung menggunakan
bahasa yang santun dan sopan dan memberikan informasi mengcnai materi ataupun
tugas kepada siswa lain yang tidak sempat mengikuti pembelajaran.
Dilihat dari beberapa nilai karakter diatas yang telah terlaksana di UPT SPF
SMP Negeri 53 Makassar maka dapat disimpulkan bahwa UPT SPF SMP Negeri
53 Makassar sudah cukup merealisasikan beberapa nilai pendidikan karakter dari
18 yang telah ditetapkan kemendiknas.
1. Perencanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia
Pendidikan karakter merupakan penanaman nilai-nilai keseharian dalam
proses pembelajaran terhadap peserta didik. Berdasarkan hasil angket subjek
menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam pembcelajaran bahasa Indoncsia di
UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar dimulai sesudah tahun 2019. subjek melalui
wawancara juga menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar dimulai dari guru tersebut

mcngajar. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kescluruhan subjck
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sudah mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa
Indoncsia.

Subjek melakukan perencanaan implementasi pendidikan karakter dalam
pembclajaran melalui pembuatan silabus dan RPP. Berdasarkan hasil angket dan
wawancara,subjek menyatakan bahwa silabus dibuat setiap semester baru. Hasil
angkct dan wawancara mcnunjukkan bahwa scluruh Subjck terscbut meclalui
kegiatan wawancara menyatakan bahwa, RPP yang digunakan dalam masa
pandcmi seperti ini adalah RPP perlembar yvang selalu disediakan dan diperbaiki
sebelum mengajar dan subjek melakukan pembelajaran seringkali berdasarkan
minat siswa.

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa subjek menggunakan silabus
pembelajaran dari sekolah lain. RPP yang dianalisis schanyak empat dan seluruh
RPP mencantumkan nilai karakter di dalamnya. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa subjek mclakukan pcrencanaan implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui silabus yang dibuat setiap
semester baru dan RPP yang dibuat sebelum pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket dan wawancara, subjek melakukan perencanaan
implecmentasi pendidikan karakter dengan selalu mencantumkan nilai karakter yang
akan dicapai pada silabus dan RPP. Subjek berdasarkan hasil angket dan
wawancara menyatakan dasar pemilihan nilai karakter yang akan dicapai yaitu
ketentuan sekolah yang sejalan dengan visi misi sekolah dan pemilihan nilai

karakter berdasarkan pemikiran sendiri.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek dalam kegiatan perencanaan
pcmbclajaran memilih nilai karakter yang akan dicapai dengan penycsuaian materi,
metode, strategi, dan media pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemilihan nilai karakter yang akan dicapai dalam perencanaan
pembelajaran disesuaikan dengan ketentuan sekolah, visi misi sekolah, materi,
media, stratcgi, dan mctode pembelajaran.

Nilai karakter yang seringkali digunakan dalam perencanaan pembelajaran
berdasarkan hasil angkct /(yaitu nilai kejujuran, kecerdasan, ketangguhan,
kepedulian, dan kedisiplinan. ‘Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat
kompctensi yaitu kompetensi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Nilai-
nilai karakter dari keempat kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia yang
dicantumkan dalam silabus dan RPP serta nilai karakter yang muncul hasil analisis
RPP saling berbeda-beda. Nilai-nilai Karakter yang Digunakan dalam Perencanaan
Pcmbcelajaran Bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar dapat

dilihat pada tabel | berikut.



Kompetensi

Menyimak Berbicara Membaca Menulis

Nilai Karakler RPP RPP RPP RPP
S A S
C M M C|M C M

Religius v vV 4
Jujur V
Toleransi V V V
Disiplin |4 V
Kerja keras V V V
Kreatif VIV v V|V
Mandiri V 4 V
Demokratis 14
Rasa ingin V v Vv
tahu
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Semangat

Cinta tanah air V

Menghargai

prestasi

Bershabat/kom

unikatif

Cinta damai

Gemar V

membaca

Peduli V

lingkungan

Peduli social

p?

Tanggung

jawab

V

Keterangan: A: Angket

S: Silabus

C: Cantum

M: Hasil Analisis
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2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa
Indoncsia

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pendidikan karakter di UPT SPF
SMP Negeri 53 Makassar secara Daring melalui via grup WhatsApp yaitu dengan
budaya sekolah dan mata pelajaran. Implementasi pendidikan karakter melalui
budaya sckolah scperti kedisiplinan waktu belajar dimulai pada pukul 08.00 pagi
sampai dengan 14.00 siang.

Pclaksanaan pendidikan karakter di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar,
berdasarkan hasil angket dan wawancara juga melalui teladan guru. Subjek melalui
wawancara menyatakan niemberi contoh kepada peserta didik baru scbatas disiplin
waktu. Hal tersebut sesnai dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa, subjek
tepat waktu memasuki ruang kelas yang diampu. Subjek tidak tcrlambat memasuki
grup kelas WhatsApp karena subjek sudah mendapatkan pembagian jadwal
pembclajaran yang runtut.

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPE SMP Negeri 53
Makassar berdasarkan hasil angket, secara utuh mengaktualisasi nilai karakter.
Subjek melalui angket menyatakan materi pembelajaran selalu mengandung nilai
karakter. Berdasarkan hasil angket, subjck menyatakan nilai karakter selalu ada
pada setiap kompetensi dasar.

Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
menurut subjek secara utuh mengandung nilai karakter. Berdasarkan hasil

wawancara, subjek menyatakan kegiatan belajar mengajar berpedoman pada RPP
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yang disesuaikan dengan kondisi kelas. Pembelajaran di UPT SPF SMP Negeri 53
Makassar mencakup kompetensi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
3. Penilaian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil analisis angket, Subjek menyatakan melakukan penilaian
pendidikan karakter melalui sikap dan soal yang seluruhnya untuk mengungkapkan
kemampuan siswa dalam mengamalkan nilaisnilai karakter dan soal terscbut masih
berkaitan dengan materi pembelajaran.

Subjek melalui angket dan wawancara menyatakan penilaian pendidikan
karakter juga dilakukan melalui pengamatan. Seluruh subjek melalui kegiatan
wawancara menyatakan, kelulusan pendidikan karakter mempengaruhi kelulusan
materi. Seluruh subjek juga menyatakan belum pernah ada siswa yang tidak lulus
materi pembelajaran karena tidak lulus pendidikan karakter. Berdasarkan analisis
angket, subjek menyatakan bahwa kelulusan pendidikan karakter sangat
berpengaruh, cukup berpengaruh terhadap kelulusan mata pclajaran bahasa
Indonesia.

Penilaian pendidikan karakter berdasarkan hasil analisis angket dilakukan
setiap kegiatan pembelajaran. Berdasarkan analisis RPP, subjek kadang-kadang
mencantumkan cara penilaian efektif. RPP yang dianalisis sebanyak 9 dan seluruh
RPP sudah mencantumkan pendidikan karakter di dalamnya. Berdasarkan hasil
wawancara, hasil pendidikan karakter selalu dikomunikasikan dengan wali kelas.
Wali kelas kemudian mengkomunikasikan hasil pendidikan karakter kepada orang

tua peserta didik saat pembagian rapor.
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B. Pembahasan

Berbeda dengan Sub bab hasil penelitian, dalam sub bab pembahasan ini
terdapat ulasan mengenai perencanaan, pelaksanaan, penilaian, implementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SMP
Negeri 53 Makassar yang berbasis jaringan (Daring) secara media Ornline via
WhatsApp, Akibat dari pandemi Covid-19. Pembclajaran bahasa Indoncsia melatui
moda daring ini telah dilaksanakan salama masa pandemi covid-19 termasuk di
UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar. Semua data penelitian hasil wawancara,
angket, observasi kelas, dan analisis dokumen dilakukan secara Daring dan secara
langsung di UPT SPF SMP Necgcri 53 Makassar dan scmua data diuraikan
berdasarkan fokus pertanyaan sebagai berikut.

Peneliti melakukan pengamatan awal atau obsecrvasi scbelum melakukan
penelitian di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui objck penclitian dan kaitannya dengan implementasi pendidikan
karakter pada UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar terutama untuk pembelajaran
Bahasa Indonesia. Peneliti melakukan wawancara kepada dan guru bidang studi
Bahasa Indonesia. Dan dari hasil penelitian yang dilakukan di UPT SPF SMP
Negeri 53 Makassar sudah mencrapkan beberapa Pendidikan Karakter.

Wawancara dilaksanakan dengan teknik wawancara tidak terstruktur kepada
narasumber. Narasumber pada penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia di UPT
SPF SMP Negeri 53 Makassar. Guru bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53

Makassar yang mengampu kelas VIILA hanya | orang. Wawancara kepada guru A

dilakukan pada tanggal 19 Maret 2021 dalam waktu 33 menit.
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Hasil wawancara dilengkapi dengan hasil angket. Angket diberikan pada
tanggal 19 marct 2021. Analisis dokumen, angket, dan obscrvasi digunakan untuk
mendukung data wawancara. Dokumen yang dianalisis berupa dokumen silabus
dan RPP yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia UPT SPF SMP Negeri 53
Makassar. RPP yang dianalisis merupakan RPP yang digunakan guru saat
obscrvasi kclas. Obscrvasi kelas dilakukan untuk mcmperolch data penclitian
sebanyak 9 kali. Observasi meliputi kelas VIII.A yang dilakukan pada bulan maret
sampai dengan April 2021. Pembahasan hasil penelitian berdasarkan fokus
pertanyaan sebagai berikut.

1. Perencanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Pendidikan karakter merupakan penanaman nilai-nilai keseharian datam
proses pembelajaran terhadap peserta didik. Nilai-nilai keseharian tersebut
mcncakup nilai kchidupan scperti, kcjujuran, tanggung jawab, keccrdasan,
kepedulian, kebenaran, keindahan, kebaikan, dan keimanan. Péndidikan karakter
diimplementasikan dalam semua mata pelajaran mulai dari pemberlakuan
kurikulum tingkat satuan pendidikan. Saat ini seluruh seluruh sekolah seharusnya
sudah melaksanakan pendidikan karakter dalam KBM.

Hasil penelitian yang diperoleh melalui angket, wawancara, analisis
dokumen, dan pengamatan atau obscrvasi, menunjukkan bahwa scmua guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar sudah

mengimplementasikan pendidikan karakter. Pendidikan karakter dalam

pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar berdasarkan
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hasil angket dimulai dari setelah tahun 2019 dari pemberlakuan KTSP. Melalui
kcgiatan wawancara gurit mcnyatakan implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dimulai dari guru tersebut menjadi guru mata
pelajaran bahasa Indoncsia.

Seorang guru memerlukan pelatihan agar dapat merencanakan implementasi
pendidikan karakter dalam pembclajaran. Berdasarkan hasil angket dan wawancara,
Guru kelas VIIHL.A di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar menyatakan belum pernah
mengikuti pelatihan implementasi pendidikan karakter dalam mata pelajaran. Guru
tersebut melakukan komunikast dengan guru lainnya apabila mengalami kesulitan
dalam mcrumuskan implementasi pendidikan karakicr dalam pcmbelajaran bahasa
Indonesia.

Guru melakukan perencanaan implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran melalui pembuatan silabus dan RPP. Berdasarkan hasil angket dan
wawancara, guru menyatakan bahwa silabus dibuat sctiap semester baru. Hasil
angket dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru membuat RPP
selalu scbelum pembelajaran.  Guru tersebut melalui kegiatan wawancara
menyatakan bahwa, RPP selalu diperbaiki sebelum mengajar dan guru melakukan
pembclajaran seringkali berdasarkan minat siswa.

RPP yang dianalisis sebanyak 9, dan semua RPP mencantumkan nilai
karakter di dalamnya. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh
guru bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar melakukan

percncanaan implementasi pendidikan karakter dalam pembclajaran bahasa
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Indonesia melalui silabus yang dibuat setiap semester baru dan RPP yang dibuat
scbelum pembclajaran.

Perencanaan implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar dilakukan melalui pembuatan
silabus dan RPP. Hal tersebut sesuai dengan kajian teori yang didapat, Perencanaan
implcmentasi pendidikan karakter dalam pembelajaran menurut Rosad, (2019:183-
186) Analisis SK/KD dilakukan untuk mengindetifikasi nilai-nilai karakter yang
sccara substansi dapat di implementasikan pada SK/KD yang bersangkutan. Setelah
itu, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaiaan, dan/ atau teknik penilaian,
diadaptasi atau dirumuskan ulang dengan peayusuain terhadap karakter yang
hendak dikembangkan.

Sebagian besar guru bahasa Indoncsia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar
melalui kegiatan wawancara dan pengisian angket menyatakan pencanturnan nilai-
nilai karakter yang akan dicapai pada silabus dan RPP dibuat sctiap awal scmester
dan terus diperbaiki sebelum pembelajaran. Guru tersebut berprinsip yang paling
penting adalah materi pembelajaran tersampaikan.

Nilai-nilai karakter yang dicantumkan dalam silabus dan RPP dipilih serta
discsuaikan dengan materi pembelajaran. Sclain itu, guru bahasa Indonesia di UPT
SPF SMP Negeri 53 Makassar juga menyesuaikan nilai karakter dengan visi-misi
seckolah dan berdasarkan pemikiran guru tersebut. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa seluruh guru bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar dalam
kegiatan pcrencanaan pembelajaran melakukan pemilihan nilai karakter yang akan

dicapai dengan penyesuaian materi, metode, strategi, dan media pembelajaran.
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Berdasarkan hasil analisis dokumen berupa silabus, nilai karakter yang
digunakan dalam pcmbclajaran kompetensi menyimak yaitu nilai ccrdas dan
cermat. Nilai karakter yang dicantumkan dalam RPP kompetensi menyimak yaitu
nilai cerdas, disiplin, gemar mecmbaca, dan kritis. Hasil analisis silabus
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang ada dalam RPP yaitu nilai menumbuhkan rasa
ingin tahu, gcmar membaca, kritis, kreatif, mandiri, tolcransi, kerja keras, tanggung
jawab, dan percaya diri.

Pembclajaran  kompetensi  berbicara  berdasarkan analisis  silabus

mengimplementasikan nilai cerdas, cermat, berani, komunikatif, dan demokratis.

Berdasarkan analisis RPP nilai kritis tidak dicantumkan dalam nilai karakter yang
akan dicapai pada pembelajaran kompetensi berbicara. Analisis RPP secara
mendalam menghasilkan data bahwa nilai-nilai vang direncanakan dapat
ditmplementasikan datam pembelajaran kompetensi berbicara yaitu nilai santun,
rcligius, disiplin, menumbuhkan rasa ingin tahu, gcmar membaca, kritis, kreatif,
toleransi, kerjasama, kerja keras, mandiri, tanggung jawab, komunikatif, dan
percaya diri.

Nilai karakter yang muncul dalam silabus kompetensi membaca yaitu nilai
cerdas, cermat, kritis, dan penuh penghayatan. Nilai karakter yang muncu! dalam
RPP kompetensi membaca yaitu nilai cerdas, cermat, dan kritis. Berdasarkan
analisis RPP nilai karakter yang diimplcmentasikan dalam pembelajaran
kompetensi membaca yaitu nilai santun, religius, menumbuhkan rasa ingin tahu,
gemar membaca, kritis, kreatif, mandiri, kerja keras, kerja sama, toleransi, tanggung

jawab, komunikatif, dan percaya dirt.

o
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Pembelajaran  kompetensi menulis berdasarkan analisis  silabus
mengimplementasikan nilai tanggung jawab, ccrmat, dan kreatif. Hal tersebut
sedikit berbeda dengan nilai karakter yang dicantumkan dalam RPP kompetensi
menulis yaitu nilai cermat, analitis, komunikatif, dan demokratis. Berdasarkan hasil
analisis RPP secara mendalam, nilai karakter yang muncul dalam pembelajaran
kompctensi menulis yaitu nilai santun, religius, mcnumbuhkan rasa ingin tahu,
gemar membaca, kritis, kreatif, mandiri, kerja keras, kerja sama, toleransi, tanggung
jawab, komunikatif, dan percaya diri.

Nilai-nilai yang digunakan berbeda-beda dari hasil analisis angket, silabus,
dan RPP. nilai-nilai karakter dasar manusia mcliputi nilai cinta kepada Tuhan,
tanggung jawab, jujur, hormat, santun, kasih sayang, peduli, percaya diri, kreatif,
kerja keras, rendah hati, toleransi. Nilai-nilai terscbut dapat dikecmbangkan menjadi
lebih banyak atau lebih tinggi sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan
sckolah.

2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan pendidikan karakter di UPT SPF
SMP Negeri 53 Makassar secara Daring melalui via grup WhatsApp yaitu dengan
budaya sekolah dan mata pelajaran. Implementasi pendidikan karakter melalui
budaya sekolah seperti kedisiplinan waktu belajar dimulai pada pukul 08.00 pagi
sampai dengan 14.00 siang. Hal tersebut sesuai dengan kajian teori menurut

Menurut Japar, Zulela dan Sofyan (2019:67) mengatakan bahwa dalam

pengimplementasian di sekolah, peranan kepala sekolah, pengawas, pendidik dan

karyawan, harus memiliki pcrsamaan perscpsi tentang pendidikan karakter yang
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diterapkan di sekolahnya. Hal tersebut dikarenakan, sebagian besar interaksi di
sckolah adalah intcraksi guru dan siswa, schingga guru diharapkan agar mampu
mendidik peserta didik agar menjadi pribadi yang berkarakter, bermoral, dan
berbudaya.

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53
Makassar berdasarkan hasil angket dan wawancara juga melalui teladan guru. Hasil
penelitian terseebut, sesuai dengan kajian teori menurut Rosad, (2019:183-186)
Kegiatan pcmbelajaran dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan pcnutup dipilih
dan dilaksanakan agar siswa mempraktikkan nilai-nilai karakter yang ditargetkan.
Sclain itu, perilaku guru scpanjang proses pecmbelajaran harus menguasai stratcgi
pembelajaran merupakan model pelaksanaan nilai-nilai bagi siswa. Guru A melalui
wawancara mcnyatakan memberikan contoh kepada siswa baru scbatas disiplin

waktu karena subjek mendapatkan pembagian jadwal pembelajaran yang runtut.

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPE'SMP Negeri 53
Makassar berdasarkan hasil angket, secara utuh mengaktualisasi nilai karakter.
Subjek melalui angket menyatakan materi pembelajaran selalu mengandung nilai
karakter. Berdasarkan hasil angket, subjek menyatakan nilai karakter selalu ada
pada setiap kompetensi dasar.

Mcdia pembclajaran yang digunakan dalam kegiatan bclajar mengajar
menurut subjek secara utuh mengandung nilai karakter. Berdasarkan hasil
wawancara, subjck menyatakan kegiatan belajar mengajar berpedoman pada RPP
yang disesuaikan dengan kondisi kelas. Pembelajaran di UPT SPF SMP Negeri 53

Makassar mencakup kompetensi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
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3. Penilaian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Berdasarkan hasil analisis angket, Subjek menyatakan melakukan penilaian
pendidikan karakter melalui sikap dan soal yang seluruhnya untuk mengungkapkan
kemampuan siswa dalam mengamalkan nilai-nilai karakter dan soal tersebut masih
berkaitan dengan materi pembelajaran.

Subjck mclalui angket dan wawancara mcnyatakan penilaian pendidikan
karakter juga dilakukan melalui pengamatan. Pengamatan perilaku siswa pada saat
proses pembelajatan dan diluar proses belajar mengajar. Subjek melalui kegiatan
wawancara menyatakan, kelulusan pendidikan karakter mempengaruhi kelulusan
matcri. Subjek juga menyatakan belum pernah ada siswa yang tidak lulus materi
pembelajaran karena tidak lulus pendidikan karakter. Berdasarkan analisis angket,
subjek menyatakan bahwa kelulusan pendidikan karakter sangat berpcngaruh,
cukup berpengaruh terhadap kelulusan mata pelajaran bahasa Indonesia.

Pcnilaian pendidikan karakter berdasarkan hasil analisis angket dilakukan
setiap kegiatan pembelajaran. Berdasarkan analisis RPP, subjek kadang-kadang
mencantumkan cara penilaian efektif. RPP yang dianalisis sebanyak 9 dan seluruh
RPP sudah mencantumkan pendidikan karakter di dalamnya. Berdasarkan hasil
wawancara, hasil pendidikan karakter sclalu dikomunikasikan dengan wali kelas.
Wali kelas kemudian mengkomunikasikan hasil pendidikan karakter kepada orang

tua peserta didik saat pembagian rapor.




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar sudah
diimplementasikan tctapi tidak semua terlaksana karena, masih dalam pandcmi
covid-19. Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru bahasa Indonesia sudah
mencantumkan < nilai-nilai- karakter yang akan -diimplementasikan  dalam
pmbelajaran pada silabus dan RPP.

Implementasi pendidikan karakier dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar dilakukan melalui perencanaan; pelaksanaan,
dan penilaian. Kegiatan guru bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53
Makassar dalam ' perencanaan pembelajaran adalah ‘menambahkan nilai-nilai
karakter yang akan dicapai ke dalam silabus dan RPP pada setiap kompetensi dasar.
Pada tahap perencanaan guru memilih nilai karakter yang disesuaikan dengan
materi, metode, strategi, media, dan situasi pembelajaran. Penilaian pembelajaran
bahasa Indonesia sudah meliputi penilaian efektif. Pembelajaran bahasa Indonesia
mencakup empat kompetensi yaitu kompetensi menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis.

Pada pclaksanaan pembclajaran, guru bahasa Indoncsia di UPT SPF SMP
Negeri 53 Makassar juga sudah mengimplementasikan nilai-nilai karakter melalui

mectode, strategi, dan media pembelajaran. Implementasi pendidikan karakter dalam
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pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar berdasarkan
RPP yang sudah dibuat dan discsuaikan dengan kondisi KBM.

Penilaian ketercapaian pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar juga dilakukan melalui soal yang
secara keseluruhan maupun sebagaian digunakan untuk menilai ketercapaian
pendidikan karakter.

B. Saran

Saran yang dapat dibertkan mengenai implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar yaitu,
Guru bahasa Indongsia terutama di UPT SPF SMP Ncgeri 53 Makassar agar terus
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat dimulai
dari mempcrsiapkan pembelajaran dengan tckun terutama dalam pemilihan strategi,
metode, dan media pemibelajaran, seperti di masa pandemi seperti sckarang. Guru
sclain scbagai fasilitator juga scbagai tcladan scrta krcatif agar tercapainnya
suasana belajar yang kondusif.

Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi penclitian survei. Hal tersebut
dimaksudkan agar peneliti mendapat pembanding hasil yang didapat, sehingga
dapat memberikan masukan yang bermanfaat. Apabila penclitian seperti penclitian
ini, hendaknya menggunakan pengamatan kelas secara berkeseinambungan dan
tidak terlebih dahulu dikomunikasikan dengan guru. Hal tersebut dimaksudkan
supaya peneliti mendapatkan gambaran kebiasaan guru dan siswa dalam kegiatan

belajar mengajar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Hasil Wawancara Guru A

No

Pertanyaan

Jawaban

Pendidikan karakter di SMPN 36
Makassar sejak kapan?

Sejak siswa mengenyam pendidikan
di UPT SPF SMP Negeri 53
Makassar pada tahun 2019,

Apakah setiap mengajar ibu
membuat RPP?

Iya, karena RPP yang digunakan
dalam masa pandemi ini adalah RPP
Perlembar  jadi  setiap sebelum

mengajar menyediakan RPP dulu.

Apakah dalam RPP yang ibu buat
tercermin pendidikan karakter?

Iya tentunya karena  dalam
menyususn RPP salah satu tuntutan
guru dan harus mampu untuk
memfasilitasi dalam proses belajar
mengajar dan untuk penguatan nilai-

nilai karakter dalam pembelajaran

Apakah pada pembelajaran bahasa
Indonesia terdapat pendidikan
karakter ?

Iya, dalam pcmbclajaran bahasa
indonesia’  terdapat  nilai-nilai
karakter yang dapat menguatkan
siswa yaitu religius, nasionalisme,

kemandirian dan lain-lain.

Apakah penting pendidikan
karakter diterapkan 7

Sangat penting, karena fungsi
pendidikan karakter disekolah ialah
untuk membentuk karakter dan

kepribadian seseorang.
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6. | Pemilihan karakter dalam bahasa | Disesuaikan sengan RPP dengan
Indonesia disesuaikan dengan apa .

7 model pembelajaran secara
koperatif dan menanamkan nilai
religius pada siswa.

7. | Apakah pendidikan karakter Itu karena guru harus memiliki
memuat empat kompetensi dasar . . oo
dalam pembelajaran bahasa kompetensi pedagogik, kepribadian
Indonesia ? profesional dan sosial.

8. | Bagaimana salah satu contoh Contohnya menanamkan nilai-nilai
kegiatan pendidikan karakter awamia  seperti  membaca  doa
dalam pembelajaran bahasa g P
indonesia ? sebelum dan sesudah pembelajaran

dan sebelum pademi setiap jam salat
dzuhur siswa diarahkan untuk salat
berjamaszh.

9. | Apakah ibu menilai keberhasilan lya, berdasarkan soal dan perilaku
pendidikan karakter berdasarkan :
soal atau berdasarakan sikap siswa R
9

10. | Apakah Ibu selalu memberikan lya, keutamaan dalam proses belajar
salam pada saat awal dan akhir W -
pembelajaran bahasa Indonesia ? sayar.

1. | Bagaimana salah satu contoh Seperti  Religius, memberi tahu
pnlal.(u' SO SRR e suatu kebaikan dan senantiasa
pendidikan karakter vang dapat
dicontohi oleh anak? memberi salam baik didalam kelas

maupun diluar sekolah. Disiplin,
guru harus disiplin waktu dan
kreatif, dalam hal apapun.

12. | Kapan Ibu melakukan penilaian Setiap melakukan kegiatan baik

o >

pendidikan karakter? didalam kelas maupun diluar kelas.

13. | Apa yang ibu lakukan ketika ada Melakukan pendekatan kepada

salah satu siswa yang mempunyai
karakter yang kurang baik ?

siswa, kordinasi, menegur secara

halus, menasehati siswa dengan

baik.




62

14.

Apakah ibu mengalami hambatan
dalam menerapkan pendidikan
karakter pada proses pembelajaran
bahasa Indonesia?

Sejauh ini masih berjalan dengan
baik, tetapi selama pandemi agak
sulit untuk melakukan pengamatan
kepada siswa karena proses belajar

mmengajar daring.

15.

Pendukung pendidikan karakter
dalam bahasa Indonesia?”

Ada sarana dan prasarana, finansial,

dan pembrian tugas.
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: Observasi kegiatan guru saat Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII.A

ASPEK YANG DIAMATI

YA

TIDAK

KETERANGAN

Guru mengucapkan salam untuk mencontohkan

sikap santun.

Siswa diminta untuk berdoa sebagai upaya

penanaman nilai religius.

Guru mempresensi siswa untuk menanamkan nitai

kedisiplinan.

Guru melakukan apersepsi sebelum materi
pembelajaran untuk menumbuhkan rasa

keingintahuan.

Guru menanyakan karakter yang sudah dimiliki

siswa.

I/’

Guru menyampaikan karakter yang akan dicapai

selain SK dan KD pembelajaran bahasa Indonesia.

Siswa diminta untuk mencari informasi materi
pembelajaran sebagai upaya menanamkan sifat

gemar membaca, kritis, dan kreatif.

Guru menggunakan metode, strategi, dan media
pembelajaran untuk meningkatkan rasa

keingintahuan siswa.

Siswa diminta berdiskusi baik antarsiswa maupun

“dengan guru untuk menanamkan nilai kerjasama.

Guru memfasilitasi siswa untuk memecahkan
masalah untuk menumbuhkan sikap mandiri,

kerjasama, dan kerja keras.

Guru memberikan tugas individu untuk
menanambkan sikap mandiri, kerja keras, dan

tanggung jawab.
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Siswa diminta untuk menyimpulkan materi guna

menanamkan nilai mandiri dan percaya diri.

Guru mengevaluasi pembelajaran untuk mengetahui

kemampuan siswa.

Guru memimpin doa untuk menanamkan nilai

religius dan syukur.

Guru mengucapkan salam untuk membiasakan

sikap santun.




PLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKT ER DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI UPT SPF SMP NEGERI 53 MAKASSAR

penyusunan skripsi.
berarti telah ikut serta membantu kami dalam penyelesaian studi.

Bagian B berisi pertanyaan mengenai  pelaksanaan pendidikan karakter dalam
belajaran bahasa Indonesia. Bagian C berisi pertanyaan mengenai penilaian pendidikan

kter.

rilah tanda silang (x) pada Jawaban yang Bapak/Ibu pilih.

i angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya serta penuh ketelitian. Kami ucapkan
a kasih atas segala bantuannya.

DENTITAS Bapak/Ibu :

. Nama : Fifriang § . PJ

. Kelas yang Diampu  : Y/ill- A

. Asal Sekolah CUPT ‘SPF Svip Nggm 52 Mokasor

DAFTAR PERTANYAAN

\. Perencanaan Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

- Kapan Program Implementasi pendidikan karakter dalam
dilaksanakan di SMPN 53 Makassar?
a. Sebelum tahun 2019,
b. Tahun 2019.
% Setelah tahun 2019,
d. Belum dilaksanakan.
. Berapa kali Bapak/Tbu guru sudah mengikuti pelatihan pendidikan karakter?
a. Satu kali.
b. Dua kali.
¢. Lebih dari dua kali.
X Belum pernah.

Bapak/Ibu guru selalu membuat silabus mata pelajaran bahasa Indonesia setiap. ..

pembelajara Bahasa Indonesia

a. Tahun ajaran baru.




Semester baru.
c. Sekali selama bekerja di SMPN 53 Makassar,
4. Apakah Bapak/Ibu guru selalu membuat RPP pada mata pelajaran bahasa Indonesia
setiap kali akan mengajar?
. Selalu membuat RPP sebelum mengajar.
b." Kadang-kadang membuat RPP sebelum mengajar.
¢. Tidak pernah membuat RPP sebelum mengajar.
d. Meminta RPP guru sekolah tim.
. Apakah Bapak/Ibu guru mencantumkan nilai-nilaj karakter dalam silabus mata pelajaran
bahasa Indonesia?
. Selalu mencantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus mata pelajaran bahasa
Indonesia.
b. Sering mencantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus mata pelajaran bahasa
Indonesia.
c. Kadang-kadang mencantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus mata pelajaran
bahasa Indonesia.
d. Tidak pernah mencantumkan nilai-nilai karakter dalam silabus mata pelajaran bahasa
Indonesia.
. Apakah Bapak/Ibu_guru mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP mata pelajaran
bahasa Indonesia? &
Selalu mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP mata pelajaran bahasa

Indonesia.

b. Sering mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP mata pelajaran bahasa
Indonesia.

¢. Kadang-kadang mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP mata pelajaran bahasa
Indonesia.

d. Tidak pernah mencantumkan nilai-nilai karakter dalam RPP silabus mata pelajaran
bahasa Indonesia.

- Pemilihan nilai-nilai karater yang terintegrasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar berdasarkan. ..
a. Ketentuan Kementrian Pendidikan Indonesia,
b. Peneliti dari perguruan tinggi.
¢. Pemikiran guru.

\;( Ketentuan sekolah sesuai dengan visi-misi sekolah.
. Nilai-nilai karakter utama yang dipilih...(boleh lebih dari satu pilihan)

Kejujuran,
§ Kecerdasan.
\9{ Ketangguhan.
9{_ Kepedulian.

e. Yanglain:.....................



B. Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
9. Apakah penerapan pendidikan karakter melaluj keteladanan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia?

a.

b.

%

d.

Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia selalu melalui
keteladanan.

Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia sering kali
melalui keteladanan.

Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia kadang-kadang
melalui keteladanan.

Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak pernah
melalui keteladanan.

0. Apakah materi mata pelajaran bahasa Indonesia mengandung nilai-nilai karakter?

a.
b.

X

d.

Materi pembelajaran bahasa Indonesia selalu mengandung nilai-nilai karakter.

Materi pembelajaran bahasa Indonesia sering kali mengandung nilai-nilai karakter.
Materi pembelajaran bahasa  I[ndonesia kadang-kadang mengandung nilai-nilai
karakter.

Materi pembelajaran bahasa Indonesia tidak pernah mengandung nilai-nilai karakter.

1. Apakah setiap kompetensi dasar dalam pembelajaran bahasa Indonesia memuat
pendidikan karakter?

b.
c.
d.

Selalu membuat pendidikan karakter.
Seringkali membuat pendidikan karakter.
Kadang-kadang membuat pendidikan karakter.
Tidak pernah membuat pendidikan karakter.

2. Apakah  Bapak/Ibu = mengaktualisasikan  nilai-nila; pendidikan  karakter dalam
_pembelajaran bahasa Indonesia?

b.

Kll:embelajaran bahasa Indonesia secara utuh mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan

arakter.

Pembelajaran bahasa Indonesia sebagian besar mengaktualisasikan nilai-nilai
pendidikan karakter.

Pembelajaran bahasa Indonesia sebagian kecil mengaktualisasikan nilai-nilai
pendidikan karakter,

Pembelajaran bahasa Indonesia tidak mengaktualisasikan nilai-nilai pendidikan
karakter.

. Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media pembelajaran sesuai dengan nilai-nilai
karakter yang akan dicapai selain sesuai dengan materi pembelajaran?

a.

Media pembelajaran yang digunakan mengandung nilai-nilai pendidikan karakter.




b.

c.

d.

Media pembelajaran yang digunakan sebagian mengandung nilai-nilai pendidikan
karakter.
Media pembelajaran yang digunakan kurang mengandung nilai-nilai pendidikan
karakter.
Media pembelajaran yang digunakan tidak mengandung nilai-nilai pendidikan
karakter.

4. Apakah Bapak/Ibu guru mengucapkan salam saat memulai dan mengakhiri pembelajaran
bahasa Indonesia untuk mencontohkan sikap santun

%

Selalu mengucapkan salam saat memulai dan mengakhiri pembelajaran bahasa
Indonesia.

Seringkali mengucapkan salam saat memulai dan mengakhiri pembelajaran bahasa
Indonesia.

Kadang-kadang mengucapkan salam saat' memulai dan mengakhiri pembelajaran
bahasa Indonesia.

Tidak pernah mengucapkan salam saat memulai dan mengakhiri pembelajaran bahasa
Indonesia.

5. Apakah Bapak/Ibu guru mengajarkan siswa uniuk berdoa sebelum dan sesudah
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai langkah dalam menanamkan nilai religious?

Selalu mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran bahasa
Indonesia.

Seringkali mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran
bahasa Indonesia.

Kadang-kadang mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran
bahasa Indonesia.

Tidak pernah mengajarkan siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran
bahasa Indonesia.

6. Apakah Bapak/Ibu guru mempresensi siswa untuk menamamkan nila: kedisiplinan?

X
b.

d.

Selalu mempresensi siswa.
Seringkali mempresensi siswa,
Kadang-kadang mempresensi siswa.
Tidak pernah mempresensi siswa.

/. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan apresiasi sebelum materi pembelajaran bahasa
Indonesia untuk menumbuhkan rasa keingintahuan?

>

b.
C.
d.

Apresiasi selalu diberikan kepada siswa.
Aprestasi seringkali diberikan kepada siswa.
Apresiasi kadang-kadang diberikan kepada siswa.
Apresiasi tidak pernah diberikan kepada siswa.

. Apakah Bapak/Ibu guru menanyakan karakter yang sudah dimiliki siswa?

a.
b.

Selalu menanyakan karakter yang sudah dimiliki.
Seringkali menanyakan karakter yang sudah dimiliki.



7&_ Kadang-kadang menanyakan karakter yang sudah dimiliki.
d. Tidak pernah menanyakan karakter yang sudah dimiliki.
19. Apakah Bapak/Ibu guru menyampaikan karakter yang akan dicapai selatn SK dan KD
pembelajaran?
" Selalu menyampaikan karakter yang akan dicapai.
b. Seringkali menyampaikan karakter yang akan dicapai.
c. Kadang-kadang menyampaikan karakter yang akan dicapai.
d. Tidak pernah menyampaikan karakter yang akan dicapai.
P0. Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa mencari informasi materi pembelajaran untuk
menanamkan sifat gemar membaca, kritis dan kreatif?
a. Selalu meminta siswa mencari informasi mater pembelajaran.
x Seringkali meminta siswa mencari informasi materi pembelajaran.
¢. Kadang-kadang meminta siswa mencari informasi materi pembelajaran.
d. Tidak pernah meminta siswa mencari informasi materi pembelajaran,
1. Apakah Bapak/lbu guru menggunakan metode, strategi, dan media pembelajaran untuk
meningkatkan rasa keingintahuan siswa?
a. Selalu menggunakan metade, strategi, dan media pembelajaran untuk meningkatkan
rasa keingintahuan siswa.
\K Seringkali menggunakan  metode, strategi, - dan = media- pembelajaran untuk
meningkatkan rasa keingintahuan siswa,
¢. Kadang-kadang menggunakan metode, strategi, dan media pembelajaran untuk
meningkatkan rasa keingintzhuan siswa.
d. Tidak pernah menggunakan metode, strategi, dan media pembelajaran untuk
meningkatkan rasa keingintahuan siswa.
2. Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa untuk berdiskusi dalam rangka menanamkan nilai
toleransi dan kerjasama?
a. Selalu meminta siswa untuk berdiskusi.
b. Seringkali meminta siswa untuk berdiskusi.
Kadang-kadang meminta siswa untuk berdiskusi.
d. Tidak pernah meminta siswa untuk berdiskusi.
. Apakah Bapak/Ibu guru membentuk kelompok siswa berdasarkan latar belakang yang
berbeda-beda dalam rangka menanamkan sikap toleransi?
Selalu membentuk kelompok.
b. Seringkali membentuk kelompok.
¢. Kadang-kadang membentuk kelompok.
d. Tidak pernah membentuk ketompok.
- Apakah Bapak/Ibu guru meminta siswa untuk memecahkan masalah dalam rangka
menumbuhkan sikap mandiri, kerjasama, dan kerja keras?
a. Memecahkan masalah selalu dilakukan siswa dalam pembelajaran.
% Memecahkan masalah seringkali dilakukan siswa dalam pembelajaran.




c. Memecahkan masalah kadang-kadang dilakukan siswa dalam pembelajaran.
d. Memecahkan masalah tidak pernah dilakukan siswa dalam pembelajaran.

25. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan tugas individu untuk menanamkan sikap mandiri,
kerja keras dan tanggung jawab?

- Selalu memberikan tugas individu.
b’ Seringkali memberikan tugas individu.
c. Kadang-kadang memberikan tugas individu.
d. Tidak pernah memberikan tugas individu.
6. Apakah Bapak/Ibu guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi guna
menanamkan nilai mandiri dan percaya diri?
a. Selalu membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.
>< Seringkali membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.

c¢. Kadang-kadang membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.
d. Tidak pernah membimbing siswa untuk menyimpulkan materi.

> Penilaian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
7. Bagaimanakah cara Bapak/Ibu guru melakukan penilaian kemampuan siswa untuk
mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter?
a. Melalui soal-soal yang semuanya untuk mengungkapkan kemampuan siswa untuk
mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.
% Melalui soal-soal yang: sebagian besar untuk mengungkapkan kemampuan siswa
untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.
¢. Melalui soal-soal yang sebagian kecil untuk mengungkapkan kemampuan siswa
untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.
d. Belum pernah membuat soal-soal untuk mengungkapkan kemampuan siswa untuk
mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter.
N L Y
8. Bagaimana Bapak/Ibu menilai perilaku siswa dalam mengamalkan nilai-nilai karakter
dalam kehidupan sehari-hari?
Melalui soal-soal tertulis.
b. Melalui pengamatan terhadap siswa.
¢. Melalui diskusi secara klasikal,
d. Melalui wawancara secara individual.
e e
9. Apakah penilaian pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia
mempengaruhi kelulusan standar kompetensi pembelajaran?
a. Sangat mempengaruhi kelulusan standar kompetensi pembelajaran.
. Cukup mempengaruhi kelulusan standar kompetensi pembelajaran.
c. Sedikit mempengaruhi kelulusan standar kompetensi pembelajaran.
d. Tidak mempengaruhi kelulusan standar kompetensi pembelajaran.



30. Kapan Bapak/Ibu guru melakukan penilaian pendidikan karakter?
a. Pada akhir semester.

b. Pada awal dan akhir semester.

>< Pada setiap kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia.
d. Belum pernah melakukan penilaian pendidikan karakter.

........................................................................
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

didikan : SMPN 53 Makassar
ran : Bahassa Indonesia
k : Berita Seputar Indonesia

: Menentukan Unsur-Unsur Berita

: VIl/Ganijil

u 1 2 X 40 Menit

N PEMBELAJARAN

mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen,
m, dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan

at, siswa dapat :
ahami Pengertian teks berita
ngidentifikasi ciri - ciri kebahasaan Teks Berita
buat contoh teks berita
gidentifikasi unsur-unsur teks berita yang didengar dan dibaca.

H - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

< Melakukan pembukaan dengan salam pembuka
peserta didik sebagai sikap disiplin

Mengaitkan materi pembelajaran yang
mengingatkan kembali materi deng

Memberikan gambaran tentang

Memberitahukan tentang
pertemuan yang sed
*» Pembagian kelo

£<

<>

£

“ Peserta
pen
informasi,
Meng
Peserta di
dengan
e  Unsur-
< Guru mem
1king tayangan yan
e Apaitu beri
Siswa berlatih prakti
% Peserta didik di
ulang, dan saling
% Mengumpulkan d
materi pokok yaitu <
e Peserta didik di
seperti menemuka
Peserta didik diarahkan

L)
4

*

untuk menyelesaikan permasalahan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
|

ngalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya,

Berita dalam kehidupan sehari-hari
tensi dasar, indikator, dan KKM pada

ur-Unsur Berita melalui
iasikan mengolah

di buku paket berkaitan

n yang berkaitan dengan
n ritaMisalnya

k informasi, mempresentasikan
nemukan solusimasalah terkait
aca, dan menggunakan pertanyaan

da buku
aneka sumber yang akan digunakan

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu

on | < Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
Si tentang Unsur-Unsur Berita dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan, bertanya atas presentasi yang
dilakukan, dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Kesimpulan Pembelajaran

ik % Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang

baru dilakukan.

% Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan tentang Unsur-Unsur Berita

+ Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dlpahamn atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu
kepada siswa berkaitan dengan yang akan selesai di

dibahas dipertemuan berikutnya.

< Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.
% Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan

AN PEMBELAJARAN
s : Terlampir

k : untuk menambah pengetahuan dan pemahanam, Peserta didik diminta untuk rnembaca atau mendemgarkan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
didikan : SMPN 53 Makassar
ran : Bahasa Indonesia
ok : Iklan, Sarana Komunikasi
: Menentukan Unsur-Unsur Iklan, Slogan, dan Poster

ste : VIllGanjil

u 12 X 40 Menit

PEMBELAJARAN

mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen,
im, dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan
at, siswa dapat :

:ngetahui Pengertian Teks Iklan, Slogan, poster

AH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

SENDAHULUAN (10 Menit)

< Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran

peserta didik sebagai sikap disiplin

% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya,
mengingatkan kembali materi dengan bertanya, ;

%+ Memberikan gambaran tentang manfaat memp UnsurUnsur Iklan, Slogan, dan Poster dalam kehidupan

- ~

N enit

sehari-hari
< Memberitahukan tentang tujuan pembelajara
pertemuan yang sedang berlangs:
Pembagian kelompok belajar e~ RALNR. .

g

kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada

INTI (60 M

Peserta didik diberi stimult an en | petivatizg i Unsur-Unsur Iklan, Slogan, dan
Poster melalui pentek: infifik i sil eksperimen, mengasosiasikan
mengolah inforn

Memba

o Unsu
Mengamati

Peserta didi di buku paket berkaitan

< Guru memberik \ mpatan pa a i an yang berkaitan dengan
tayangan yang d kan da alui keg jjaran b , an, Slogan, dan Poster

e apasaja manfaaty | 3 be
Siswa berlatih praktik
n % Peserta didik dibe
) ulang, dan saling be

e Peserta didik di
Siswa mempresentasikan
<+ Mempresentasikan hasi

pat atas presentasi yang dilakukan

n tentang Unsur-Unsur Ikla g mempresentasikan, bertanya atas
presentasi tentang Unsur- peserta didik lain diberi kesempatan
untuk menjawabnya.

Kesimpulan Pembelajaran

% Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan tentang Unsur-Unsur Iklan, Slogan, dan Poster

% Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu kepada

siswa berkaitan dengan Unsur-Unsur Ikian, Slogan, dan Poster yang akan selesai dipelajari

% Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan.

< Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

<+ Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan
dibahas dipertemuan berikutnya.

AN PEMBELAJARAN

: Terlampir

: untuk menambah pengetahuan dan pemahaman, peserta didik disajikan butir soal yang disediakan oleh guru

k




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
didikan : SMPN 53 MAKASSAR
n : Bahasa Indonesia
k : Indahnya Berpuisi
: Puisi Lirik dan Puisi Deskriptif
: VIlliGanijil
u 12 X 40 Menit
PEMBELAJARAN

mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen,
 dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan
at, siswa dapat :
jelaskan bentuk puisi lirik
njelaskan bentuk puisi deskriftif

H - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadtan
peserta didik sebagai sikap disiplin
<+ Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakuk ngan pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya, \
mengingatkan kembali materi dengan bertanya, |
% Memberikan gambaran tentang manfaat isi Lirik dan Puisi Deskriptif dalam kehidupan sehari-hari
+» Memberitahukan tentang tujuan pe j, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang sedang berlan
< Pembagian k belaj
< Peserta didik diberi A a iPuisi Lirk dan Puisi Deskriptif
melalui pendek i mengasosiasikan mengolah
informasi, ©
Men
Peserta di buku paket berkaitan
dengan "
e  PuisiLi :
% Guru membe i yang berkaitan dengan
tayangan yan : si Deskriptif Misalnya
o Jenis pui -
* Apayang '
e Apayang dim 1 0 0
o Peserta didik fakta yang ditemukan, serta
menjawab
Siswa berlatih praktik /
++ Peserta didik dibentu an informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bert '
% e Perhatikan kembali
) e Tuliskan alasan ata , rangkaian argumen, dan penegasan
ulang.
o  Diskusikan laporkan hasilnya dalam format seperti berikut.
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu
ation | < Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
i tentangPuisi Lirik dan Puisi Deskriptif dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan, bertanya atas presentasi
yang dilakukan, dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.
Kesimpulan Pembelajaran
< Guru dan Peserta didk menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan tentang Puisi Lirik dan Puisi Deskriptif
*» Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dlpahams atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu kepada
siswa berkaitan dengan yang akan selesai di
" < Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan.
% Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.
% Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan
dibahas dipertemuan berikutnya.
JAN PEMBELAJARAN

i

. Terlampir
: untuk menambah pengetahuan dan pemahaman, Berdasarkan cara pengungkapannya, termasuk ke dalam jenis



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
didikan : SMPN 53 Makassar
an : Bahassa Indonesia
k : Berita Seputar Indonesia
: Menemukan Struktur dan Kaidah Berita
: VIll/Ganiil
u 1 2 X 40 Menit
PEMBELAJARAN

mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen,
, dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan
siswa dapat :
ngidentifikasi pokok-pokok isi suatu berita
getahui Struktur teks berita yang meliputi Kepala berita
buat isi dari berita(membanggakan dan memotivasi) yang dibaca dan didengar

H - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap disiplin

% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan di an pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya,
mengingatkan kembali materi dengan

% Memberikan gambaran tentang ma rita dalam kehidupan sehari-hari

<+ Memberitahukan tentang tujua ompetensi dasar, indikator, dan KKM pada

pertemuan yang sedang
<+ Pembagian kelom

% Peserta didik i Struktur Berita melalui
pend asosiasikan mengolah
info |
Mengam
Peserta d , ! di buku paket berkaitan
dengan : )

e  Struktu

1king

% Guru mem i n yang berkaitan dengan
tayangan yan ] isalnya
e Apakahc i ]

Siswa berlatih prakti 0

%+ Peserta didik di informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling

<+ Mengumpulkan d i nemukan solusimasalah terkait
materi pokok yaitu *
o Peserta didik di halaman 14

% Peserta didik diarahk a sumber yang akan digunakan
untuk menyelesaikan p

Siswa mempresentasikan

<+ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentang Struktur Berita dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan, bertanya atas presentasi yang
dilakukan, dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Kesimpulan Pembelajaran

% Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan tentang Struktur Berita

% Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu
kepada siswa berkaitan dengan yang akan selesai dipelajari

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan.

% Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

% Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan
dibahas dipertemuan berikutnya.

AIAN PEMBELAJARAN

3
k

: Terlampir




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
didikan : SMPN 53 MAKASSAR
ran : Bahassa Indonesia
k : Teks Explanasi
: Langkah-langkah meringkas teks explanasi

D : VIll/Ganijil

u 1 2 X 40 Menit

PEMBELAJARAN

H LAHGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENDAH

( 60 Menit)

mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen,
, dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan
at, siswa dapat :

ahami isi dari suatu teks explanasi

njelaskan isi suatu teks explanasi

N {10 Menit

< Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap disiplin

% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukah dengan pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya,
mengingatkan kembali materi dengan bertanya.

% Memberikan gambaran tentang manfaat me /r" \..._\ teks explanasidalam kehidupan sehari-hari

< Memberitahukan tentang tujuan pen / geiensivinti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang sedang berlang \
Pembagian kelompok belaj / aC MIIL A

L d 4

Peserta didik dlbe 12 DErhe i Isi teks explanasi melalui
pendekatan ' f‘é" ‘I\f\‘&AS 4 "q.u \ ngasosiasican mengolah

informasi, mehgen Q ()/}‘
i buku paket berkaitan

,,,,,

yang berkaitan dengan

king tayangan ya si Misalnya
» Sep
Siswa berlatih pra
% Peserta didik dibej 1 informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling
n *+ Mengumpulkan dz emukan solusimasalah terkait
) materi pokok yaitu
" »  Tuliskanlah ma § dan kausalitas. Jelaskan alasan
ataupun bukti-bukdin 156643 anionka sumber kutipan tersebut
% Peserta didik diarahkan un uikan‘dan mengexspi / eka sumber yang akan digunakan
untuk menyelesaikan perma
Siswa mempresentasikan hasil
tion | < Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan

tentang Isi teks explanasi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan, bertanya atas presentasi yang
dilakukan, dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Kesimpulan Pembelajaran

< Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan tentang Isi teks explanasi

++ Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dlpaham atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu

kepada siswa berkaitan dengan yang akan selesai di

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan.

Memeriksa pekerjaan peseria didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.
Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan

dibahas dipertemuan berikutnya.

AN PEMBELAJARAN

- Terlampir




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
didikan : SMPN 53 MAKASSAR
n : Bahasa Indonesia
k : Iklan, Sarana Komunikasi
: Struktur Teks lklan
: VIlliGanijil
u : 2 X 40 Menit
PEMBELAJARAN

mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen,

, dan

presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan

siswa dapat :
getahui struktur isi iklan
jelaskan struktur yang ada pada isi iklan

H - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
_peserta didik sebagai sikap disiplin |
% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilak ngan pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya,
mengingatkan kembali materi dengan bertanya,
*» Memberikan gambaran tentang manfaat r Teks Iklan dalam kehidupan sehari-hari
<+ Memberitahukan tentang tujuan pe inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
penemuan yang sedang berlan |
<+ Pembagian kelompok belaj
< Peserta didik diberi i Struktur Teks Iklan melalui
pendekatan sai / i ngasosiasikan mengolah
informasi, > ‘
Meng
Peserta di buku paket berkaitan
dengan 2 3
o Stuktu : ‘ |
% Guru membe i yang berkaitan dengan
tayangan yan j . Misalnya
o Sepertia z -
e Peserta di : yang ditemukan, serta
menjawab pe
Siswa berlatih praktik A
n % Peserta didik dibe u informasi, mempresentasikan
) ulang, dan saling Ik,
o  Peserta didik di laman 47
Siswa mempresentasikan \
ion | < Mempresentasikan hasi at atas presentasi yang dilakukan
i tentang Strukfur Teks Ik , bertanya atas presentasi yang
dilakukan, dan peserta did ]
Kesimpulan Pembelajaran
<+ Guru dan Peserta didk menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
| pembelajaran yang baru dilakukan tentang Struktur Teks lklan
| <+ Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dupaham atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu kepada
siswa berkaitan dengan yang akan selesai dipelajari
+» Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
"‘ baru dilakukan.
% Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.
%+ Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan
dibahas dipertemuan berikutnya.
AIAN PEMBELAJARAN

:
3

: Terlampir



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
: SMPN 53 MAKASSAR
: Bahassa Indonesia
: Teks Eksposisi dalam Media Massa
: Menelaah Struktur dan Kaidah Teks Eksposisi

stel : VIll/Ganijil
u : 2 X 40 Menit
PEMBELAJARAN

mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen,
m, dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan
at, siswa dapat :
ahami Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi

AH - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

JIENDAHULUAN {10 Menit)

< Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap disiplin

% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya,
mengingatkan kembali materi dengan bertanya.

< Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi dalam kehidupan
sehari-hari /

% Memberitahukan tentang tujuan pembelaiaran ympetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang sedang berlang g \
Pembagian kelompok belajar ~ RATNN.

Peserta didik diberi Stimulus atalr72 A a1 perhatian pada materi Kaidah Kebahasaan Teks
Eksposisi mela N . engamafi, e AP i imen, mengasosiasikan
mengolah inf i, i %\\"

Menga

[

Peserta nva gamal Rk i buku paket berkaitan
dengan Y Wy,
e Kaida

< Guru memt yang berkaitan dengan

\king tayangan sidah Kebahasaan Teks

EksposisiMis
e  Apacirik

Siswa berlatih praktik /im

%+ Peserta didik dib f informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling \ : | 533 0

< Mengumpulkan d diskusi | atau Al 1 ' menemukan solusimasalah terkait

i materi pokok yaitu \ — /

) e Secara berkelompa pat pada kegiatan 3.6 uktikanlah
berdasarkan asp f enis teks eksposisi! Catatlah aspek-
aspek kebahasannya g &ru i Kemudian, rumuskan simpulan tentang
ciri teks tersebut berdasarkan aspek-aspek kebahasaa

%+ Peserta didik diarahkan untuk mengumpulkan da geksplorasi data dari aneka sumber yang akan digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan di Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu
ation < Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan

tentang Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan, bertanya atas
presentasi yang dilakukan, dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

(10 Menit)

ik

Kesimpulan Pembelajaran

< Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan tentang Kaidah Kebahasaan Teks Eksposisi

Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu
kepada siswa berkaitan dengan yang akan selesai dipelajari

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan.

< Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

% Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan
dibahas dipertemuan berikutnya.

AIAN PEMBELAJARAN

- Terlampir




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
didikan : SMPN 53 MAKASSAR
ran : Bahasa Indonesia
: Iklan, Sarana Komunikasi
: Menulis lklan
: VIl/Ganijil
u : 2 X 40 Menit
PEMBELAJARAN

mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen,

m, dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan
siswa dapat :

ngetahui langkah-langkah penulisan iklan

nyajikan langkah-langkah penulisan iklan

H - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

% Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap disiplin
% Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakuk ngan pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya,
mengingatkan kembali materi dengan bertanya,
% Memberikan gambaran tentang manfaat kah-langkah Penulisan dalam kehidupan sehari-hari
<+ Memberitahukan tentang tujuan pe inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang sedang berlan |
¢ Pembagian kelompok belaj ‘
< Peserta didik diberi i Langkah-langkah Penulisan
melalui pendek. ¥ mengasosiasikan mengolah
informasi, ®
e Lang Yy
Mengamati N
Peserta didi 2 di buku paket berkaitan
dengan mate! g
e Langkah \C
% Guru membe ‘ ) n yang berkaitan dengan
tayangan yang disaj i g h Penulisan
L]
Siswa berlatih praktik A
on % Peserta didik di k informasi, mempresentasikan
) ulang, dan saling k
e Peserta didik di alaman 54
Siswa mempresentasikan A
n | % Mempresentasikan hasi at atas presentasi yang dilakukan
i tentang Langkah-langka ntasikan, bertanya atas presentasi
tentang Langkah-langkah mpatan untuk menjawabnya.
Kesimpulan Pembelajaran
< Guru dan Peserta didk menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan tentang Langkah-langkah Penulisan
+» Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu kepada
siswa berkaitan dengan Langkah-langkah Penulisan yang akan selesai dipelajari
%+ Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
B baru dilakukan.
< Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.
% Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan
dibahas dipertemuan berikutnya.
AIAN PEMBELAJARAN
5 : Terlampir

k : untuk menambah pengetahuan dan pemahaman, peserta didik disajikan butir soal yang disediakan oleh guru



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
didikan : SMPN 53 MAKASSAR
ran : Bahasa Indonesia
: Iklan, Sarana Komunikasi
: Penyuntingan lklan
ter : VilliGanijil
u : 2 X 40 Menit
PEMBELAJARAN

mengukuti kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery Learning, dengan metode literasi, eksperimen,
m, dan presentasi dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran Tuhan, sikap gotong royong, jujur, dan berani mengemukakan

, siswa dapat :

mahami penyuntingan iklan
njelaskan penyuntingan iklan

H - LANGKAH (KEGIATAN) PEMBELAJARAN

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap disiplin

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilak dengan pengalaman peserta didik terhadap materi sebelumnya,
mengingatkan kembali materi dengan bertanya,

Memberikan gambaran tentang manfaat yuntingan Iklan dalam kehidupan sehari-hari

Memberitahukan tentang tujuan p
pertemuan yang sedang berlan
Pembagian kelompok belaj

inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada

%+ Peserta didik diberi 3 ateri Penyuntingan Iklan melalui
pendekatan sai ] n i mengasosiasikan mengolah
informasi, o
Menga
Peserta i buku paket berkaitan
dengan A )
o  Penyu .
¢ Guru mem i n yang berkaitan dengan
tayangan ya . n Misalnya
L] . X ¥ =
e Peserta yang ditemukan, serta
menjawab p
Siswa berlatih prakti A
on % Peserta didik di isk n informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling b ' n
e Peserta didik halaman 55
Siswa mempresentasika A
on | % Mempresentasikan h A apat atas presentasi yang dilakukan
i tentang Penyuntingan ikan, bertanya atas presentasi yang

dilakukan, dan peserta di

Kesimpulan Pembelajaran

*,
...

Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan tentang Penyuntingan Iklan

Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami atau guru menyampaikan beberapa pertanyaan pemicu kepada
siswa berkaitan dengan yang akan selesai dipelajari

Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan.

Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai dan diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, memberikan
penghargaan pada kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama yang baik dalam kegiatan pembelajaran.
Memberikan tugas kepada peserta didik (PR), dan mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang akan
dibahas dipertemuan berikutnya.

is
k

AN PEMBELAJARAN

: Terlampir
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